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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang analisis butir soal UN mata pelajaran IPA
SD T.A. 2014/2015 DIY. Kajiannya dilatar belakangi oleh kualitas soal ujian
nasional yang belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesukaran, daya beda, efektivitas distraktor, dan reliabilitas.

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VI SD T.A. 2014/2015 DIY dengan sampel 347 siswa. Instrumen
penelitian ini adalah paket soal dan jawaban siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Tingkat kesukaran soal pada
kategori “sangat mudah” sebesar 55%, “mudah” sebesar 30%, “sedang” sebesar
10%, “sukar” sebesar 2,5% dan “sangat sukar sebesar 2,5%. Daya beda soal
berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5%, “rendah” sebesar 7,5%,
“sedang” sebesar 50%, dan “tinggi” sebesar 37,5%. Efektivitas distraktor setiap
butir soal masih banyak yang kurang berfungsi. Reliabilitas soal berada pada
kategori baik karena memiliki Alpha sebesar 0,759.

Kata kunci : analisis butir, tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas distraktor,
IPA, ujian nasional, sekolah dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini, pemerintah dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Hal tersebut sesuai dengan salah satu tujuan nasional yang tertuang
dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Upaya meningkatkan sumber daya manusia tersebut dapat ditempuh melalui
pendidikan.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajar an agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan ~merupakan elemen yang sangat penting untuk
menciptakan sumber daya yang berkualitas, cerdas, damai, terbuka,
demokratis, dan mampu bersaing serta dapat meningkatkan kesejahteraan
semua warga Indonesia. Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam
kehidupan di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh global, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. Melalui pendidikan

diharapkan Negara dapat maju dan berkembang sesuai dengan kemajuan dan



tuntutan zaman. Disamping itu pendidikan juga dituntut maju dan
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena itu pemerintah selalu mengupayakan peningkatan kualitas
pendidikan baik secara konvensional maupun inovatif.

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan
untuk menciptakan dunia pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman.
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dibutuhkan komponen-
komponen pendukung. Komponen-komponen tersebut meliputi kurikulum,
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Salah satu upaya tersebut
telah dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan,
misalnya melalui evaluasi pembelajaran.

Dalam evaluasi pembelajaran salah satu hal yang sangat penting
adalah penilaian. Penilaian merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar sebagai bagian dari peningkatan kualitas
pendidikan (Nana Sudjana, 2006: 5). Penilaian merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat ketercapaian kurikulum.

Penilaian menurut Zainul & Nasoetion (1994: 7) adalah suatu proses
untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan instrumen tes
maupun non-tes. Djemari Mardapi (2008: 8) menjelaskan bahwa secara
singkat penilaian dapat didefinisikan sebagai proses mengumpulkan informasi

untuk mengetahui pencapaian belajar peserta didik.



Penilaian atau assessment sering diartikan kegiatan yang sama dengan
evaluasi oleh sebagian para ahli pendidikan di Indonesia, hal ini dikarenakan
kegiatan untuk menentukan performans suatu objek sama-sama dilakukan
dengan membandingkan terhadap kriteria. Beberapa ahli lain ada juga yang
mengatakan bahwa penilaian dan evaluasi adalah kegiatan yang berbeda.
Pendapat ini didasarkan pada pemanfaatan hasil kegiatan tersebut, apabila
pemanfaatan hasil itu digunakan untuk pengambilan keputusan pada tingkat
mikro maka disebut penilaian sedangkan apabila digunakan untuk mengambil
kebijakan pada sekelompok orang atau program maka disebut evaluasi.
Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang memiliki tujuan untuk
memperbaiki mutu pendidikan dengan sasaran evaluasi peserta didik,
lembaga dan program pendidikan formal maupun nonformal pada semua
jenjang pendidikan. Kegiatan evaluasi dilakukan secara berkesinambungan
untuk mengetahui informasi yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
memperbaikai mutu pendidikan yang akan diselenggarakan di masa yang
akan datang.

Upaya untuk mengetahui perkembangan pendidikan, khususnya
perkembangan sistem pembelajaran bagi peserta didik selama mengikuti
pendidikan, baik tingkat dasar maupun menengah umum Kkejuruan, setiap
tahun pemerintah melaksanakan evaluasi program pendidikan yaitu Ujian
Nasional (UN). UN adalah kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik yang
telah menyelesaikan jenjang pendidikan pada jalur sekolah/madrasah yang

diselenggarakan secara nasional. Pada jenjang pendidikan dasar, mata



pelajaran yang diujikan ada tiga macam yaitu matematika, Bahasa Indonesia
dan llmu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil UN dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan antara lain digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, hasil UN digunakan sebagai salah
satu penentu kelulusan peserta didik pada seleksi masuk jenjang pendidikan
berikutnya.

Penilaian harus dilakukan dengan instrumen yang mampu mengukur
keberhasilan pendidikan. Suatu instrumen penilaian harus sesuai dengan
kemampuan peserta didik yaitu tidak menguntungkan atau merugikan salah
satu pihak dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen penilaian
yang dapat dipertanggungjawabkan hasilnya harus memenuhi persyaratan.
Persyaratan instrumen yang digunakan dalam penilaian menurut Zainal
Arifin (2011: 68), instrumen butir soal yang baik memiliki delapan
karakteristik yaitu: valid, reliabel, relevan, representatif, praktis diskriminatif,
spesifik, dan proporsional. Beberapa syarat yang penting dalam instrument
adalah valid, yaitu jika instrumen betul-betul mengukur apa yang hendak
diukur secara tepat sedangkan suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau
handal jika instrumen tersebut memiliki hasil yang taat asas. Selanjutnya
diskriminatif yang memiliki arti bahwa sebuah instrumen soal harus disusun
sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan perbdaan-perbedaan yang
sekecil apapun. Semakin baik suatu instrumen maka semakin mampu

instrumen tersebut menunjukkan perbedaan yang diteliti. Untuk mengetahui



apakah suatu instrumen cukup diskriminatif atau tidak maka dapat dilakukan
ujii ndeks diskriminasi pada instrumen tersebut. Kemudian sebuah instrumen
harus proporsional yang artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat
kesulitan yang proporsional antara sulit, sedang dan sukar.

Berdasarkan penjelasan diatas, hasil dari UN akan dijadikan standar
dalam menentukan kelulusan peserta didik, oleh karena itu tim penyususn
soal harus mampu menyusun butir-butir soal agar memiliki indeks
diskriminasi yang baik, tingkat kesukaran yang proporsional, dapat
menentukan opsi pengecoh yang efektif dan memiliki reliabilitas yang tinggi.
Hal ini menjadi tugas yang melekat pada seorang penyusun soal UN untuk
membuat soal yang baik dan berkualitas sehingga tidak merugikan peserta
didik dalam mencapai kelulusan sekolah. Oleh karena itu perlu dilakukan
analisis mengenai soal apa yang terbaik digunakan sehingga mampu untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam waktu yang tidak lama dan
menghemat dana dalam pelaksanaannya.

UN sudah sejak lama diadakan dengan berbagai istilah yang berbeda,
dalam pelakasanaanya ternyata UN menimbulkan pro-kontra dikalangan
masyarakat. Terutama mengenai hasil UN yang digunakan sebagai dasar
untuk menetapkan kelulusan peserta didik. Selain itu, UN yang dilaksanakan
ternyata tidak terlepas dari sejumlah permasalahan, baik yang bersifat teknis
maupun non-teknis. Pemerintah terus berupaya memperbaiki kelemahan-
kelamahan yang ada demi penyelenggaraan UN yang sesuai dengan

khitahnya.



Meskipun telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi
permasalah yang terjadi terkait dengan UN, tetapi tetap saja setiap tahun
permasalah tersebut muncul. Bahkan banyak yang beranggapan bahwa UN
sudah tidak diperlukan lagi karena tidak berkontribusi terhadap dunia
pendidikan secara langsung. Terlebih biaya yang dikeluarkan relatif besar.
Biaya tersebut dianggap terlalu besar jika dibandingkan hasil dari
pelaksanaan UN yang bias dan masih dipertanyakan lagi validitasnya.

Berdasarkan observasi, guru sekolah dasar masih ada yang belum
mengetahui apakah soal UN sudah memiliki kualitas yang memadai atau
sudah memiliki kualitas baik. Mengingat sering terjadinya peserta didik yang
biasanya berprestasi di kelas mendapat nilai UN yang kurang memuaskan dan
sebaliknya peserta didik yang biasa-biasa saja mendapat nilai tinggi dalam
UN. Selain itu, masih ada peserta didik yang terkadang merasa soal terlalu
sulit dan rumit atau materi dalam soal UN kurang disampaikan dalam
pembelajaran dikelas sehingga membingungkan para peserta didik.
Berdasarkan artikel online, (Kompas.com: 2010) menyebutkan bahwa dalam
analisis sederhana UN ditemukan banyak soal dengan pilihan ambigu dan
bias. Persoalan tersebut terlihat, baik dalam pokok soal maupun pada pilihan
jawaban. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas soal UN masih buruk
sehingga perlu dilakukan perbaikan. Selain membuat kebingungan soal
tersebut juga dapat menyebabkan yang seharusnya lolos menjadi tidak lolos

begitu juga sebaliknya.



Kesalahan yang terdapat dalam soal UN juga melanggar salah satu
prinsip  penilaian  yaitu prinsip akuntabel yang berarti dapat
dipertanggungjawabkan baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
Terutama masalah hasil dari UN yang sangat bias dan tidak menggambarkan
kondisi sebenarnya. Kenyataanya masing sering terdengar berita bahwa
terdapat beberapa peserta didik yang cerdas dalam kesehariannya, nyatanya
tidak lulus saat mengikuti UN dan sebaliknya peserta didik yang di kelas
kurang dalam hal akademik nyatanya menjadi juara saat mengikuti UN.

Mengingat sangat pentingnya kegunaan hasil UN sebagai informasi
yang berkaitan dengan ketercapaian belajar peserta didik, maka komponen
butir soal UN harus valid. Jika instrumen tes tidak valid akan menyebabkan
kesalahan informasi yang didapat. Sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar
(2006: 2), bahwa sifat suatu instrumen ukur yang tidak reliabel atau tidak
valid akan memberikan informasi yang tidak akurat mengenai keadaan subjek
atau individu yang dikenai tes tersebut. Informasi yang keliru apabila
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan
maka tidak akan menunjukkan keputusan yang tepat. Pernyataan di atas
menunjukkan pentingnya validitas dan reliabilitas suatu alat ukur tes, dari tes
yang tidak valid dan tidak reliabel akan di dapatkan informasi yang salah
sehingga apabila informasi itu secara tidak langsung digunakan sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan maka akan banyak pihak yang dirugikan.

Disamping validitas dan reliabilitas, untuk mengetahui kualitas soal yang



B.

memadai juga perlu dilakukan analisis indeks kesukaran soal dan analisis
daya pembeda, efektivitas distraktor dan reliabilitas.

Langkah untuk mendapatkan tes yang baik kita perlu meningkatkan
kualitas butir soal melalui analisis yang meliputi: uji reliabilitas, indeks
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh soal. Menurut Ngalim Purwanto
(2010: 118-120), analisis soal tes ialah mencari soal tes mana yang baik dan
mana yang tidak baik, dan mengapa soal itu dikatakan baik atau tidak baik.
Setelah mengetahui soal-soal yang tidak baik itu selanjutnya kita dapat
mencari kemungkinan sebab-sebab mengapa soal itu tidak baik.

Analisis merupakan salah satu peningkatan kualitas pendidikan.
Djemari Mardapi (2004: 12) mengatakan bahwa usaha peningkatan kualitas
pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pengajaran dan
kualitas evaluasinya. Kualitas pengajaran yaitu berkaitan dengan cara
mengajar oleh pendidik, sedangkan kualitas evaluasinya yaitu bagaimana
bagaimana caranya dan alat apa yang digunakan dalam evaluasi. Oleh karena
itu, berdasarkan dari berbagai masalah yang didapatkan dalam observasi awal

menyebabkan perlunya dilakukan analisis soal UN.

Identifikasi Masalah

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari uraian di atas adalah:
1. Kualitas pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan
2. Evaluasi hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar perlu dilakukan secara

berkesinambungan.



3. Penilaian perlu dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
peserta didik.

4. Instrumen evaluasi harus memiliki kualitas dan kuantitas yang memadai.

5. Soal UN belum memiliki kualitas yang memadai.

6. Guru Sekolah Dasar masih ada yang belum mengetahui jika soal yang
diujikan dalam UN sudah memiliki kualitas yang memadai.

7. Kualitas soal UN masih perlu di analisis untuk mendapatkan hasil yang
akurat.

8. Pentingnya penyusunan soal UN yang memiliki indeks kesukaran, indeks
diskriminasi, efektivitas distraktor dan reliabilitas dalam mengukur

kemajuan kognitif peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Masalah yang diidentifikasi terlalu luas untuk diteliti, sedangkan
kualitas soal dalam UN merupakan bagian yang sangat penting. Oleh karena
itu masalah dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan indeks
kesukaran, indeks diskriminasi butir, efektivitas distraktor dan reliabilitas
butir soal UN IPA Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tahun Ajaran

2014/2015.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana indeks kesukaran soal ujian nasional mata pelajaran IPA

SD/MI tahun ajaran 2014/2015 DIY?



2. Bagaimana indeks diskriminasi soal UN mata pelajaran IPA SD/MI
tahun ajaran 2014/2015 DIY?

3. Bagaimana Efektivitas distraktor soal mata pelajaran UN IPA SD/MI
tahun ajaran 2014/2015 DIY?

4. Bagaimana Reliabilitas soal UN mata pelajaran IPA SD/MI tahun ajaran

2014/2015 DIY?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui indeks kesukaran soal ujian nasional mata pelajaran IPA
SD/MI tahun ajaran 2014/2015 DIY?

2. Mengetahui indeks diskriminasi soal UN mata pelajaran IPA SD/MI tahun
ajaran 2014/2015 DIY?

3. Mengetahui Efektivitas distraktor soal mata pelajaran UN IPA SD/MI
tahun ajaran 2014/2015 DIY?

4. Mengetahui Reliabilitas soal UN mata pelajaran IPA SD/MI tahun ajaran

2014/2015 DIY?

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi pengembang
pendidikan untuk mengembangkan suatu teori mengenai analisis indeks

kesukaran danindeks diskriminasi butir soal.
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2. Manfaat Praktis

a.

1)

2)

1)

2)

Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan soal UN Iimu
Pengetahuan Alam yang baik dan tepat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai koreksi dan umpan balik
yang positif bagi tim penyusun soal UN dalam rangka meningkatkan
mutu pembuatan soal UN IPA yang mencakup kriteria soal tes yang
baik, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
menganalisis kualitas soal sebagai alat evaluasi.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
para guru dalam menganalisis butir soal untuk mendapatkan soal yang
berkualitas.

Sebagai wacana bagi guru dalam perencanaan dan penyusunan soal
yang baik dalam proses pembelajaran di kelas

Bagi Peserta didik, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai acuan
tentang keberhasilan dan kemampuan diri mereka dalam belajar IPA.
Bagi peneliti dan pengembang diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi suatu kegiatan yang berkesinambungan di dalam penelitian

kualitas soal yang baik guna peningkatan mutu pendidikan.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Evaluasi Hasil belajar
1. Konsep Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi merupakan salah satu sarana penting dalam meraih tujuan
belajar-mengajar. Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar dapat
mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa, ketepatan metode mengajar
yang digunakan dan keberhasilan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan melalui kegiatan evaluasi. Guru dapat mengambil
keputusan secara tepat dengan informasi ini mengenai langkah apa yang
harus dilakukan selanjutnya. Informasi tersebut juga dapat memberikan
motivasi kepada siswa untuk berprestasi lebih baik.

Ujian Nasional pada hakikatnya merupakan evaluasi hasil belajar yang
dilaksanakan oleh pemerintah. Hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi
belajar, seperti: pengertian, fungsi dan tujuan, teknik dan alat evaluasi, jenis
tes prestasi hasil belajar, analisis tes prestasi hasil belajar dan penyusunan
soal ulangan, akan diuraikan sebagai berikut:

a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Kata tersebut
diserap ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia
menjadi “evaluasi”. Suharsimi Arikunto (2013: 1), menjelaskan bahwa

pengertian evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
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bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.

Penilaian menurut Zainul & Nasoetion (1994: 7) adalah suatu proses
untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan instrumen tes
maupun non-tes. Djemari Mardapi (2008: 5) menjelaskan bahwa secara
singkat penilaian dapat didefinisikan sebagai proses mengumpulkan informasi
untuk mengetahui pencapaian belajar peserta didik. Berdasarkan beberapa
definisi tersebut, penilaian merupakan suatu kegiatan mengumpulkan
informasi melalui tes maupun non-tes.

Penilaian atau assessment sering diartikan kegiatan yang sama dengan
evaluasi oleh sebagian para ahli pendidikan di Indonesia, hal ini dikarenakan
kegiatan untuk menentukan performance suatu objek sama-sama dilakukan
dengan membandingkan terhadap kriteria. Beberapa ahli lain ada juga yang
mengatakan bahwa penilaian dan evaluasi adalah kegiatan yang berbeda.
Pendapat ini didasarkan pada pemanfaatan hasil kegiatan tersebut, apabila
pemanfaatan hasil itu digunakan untuk pengambilan keputusan pada tingkat
mikro maka disebut penilaian sedangkan apabila digunakan untuk mengambil
kebijakan pada sekelompok orang atau program maka disebut evaluasi.

Evaluator terlebih dahulu melakukan pengukuran sebelum melakukan
evaluasi atau penilaian. Suharsimi Arikunto (2013: 3) menjelaskan bahwa
mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran dimana

pengukuran itu bersifat kuantitatif. Senada dengan para ahli yang lain,
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Djemari Mardapi (2012: 6) mengatakan bahwa pengukuran pada dasarnya
merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek secara sistematik.
Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan karakteristik
suatu objek. Kemampuan seseorang dalam bidang tertentu dinyatakan dengan
angka. Pengukuran yang dilakukan untuk menentukan karakteristik individu
sedapat mungkin mengandung kesalahan yang kecil.

Pengertian pengukuran yang dijelaskan oleh para pakar pengukuran di
atas memberikan penegasan bahwa dalam memberikan nilai atau angka
kepada subjek atau objek pengukuran harus mengikut aturan dan tidak bisa
dilakukan dengan asal-asalan. Artinya, orang yang akan memberi angka pada
subjek, objek, ataupun kejadian harus memperhatikan kaidah-kaidah tertentu
agar angka yang diberikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semakin
jauh measurer meninggalkan aturan-aturan pengukuran maka semakin besar
kesalahan yang terjadi. Pengukuran dapat dilakukan melalui tes dan non tes.
Ulangan bagi siswa merupakan proses kuantifikasi prestasi belajar siswa
dalam kelompok mata pelajaran tertentu yang dilakukan melalui tes.
Mengetahui minat dan bakat seseorang merupakan kuantifikasi suatu objek
yang dilakukan tidak melalui tes.

Tes menurut Saifuddin (2010: 3) adalah suatu pengukuran objektif
dengan prosedur yang sistematik terhadap sampel perilaku. Selanjutnya
Djemari Mardhapi (2008: 67) menyatakan bahwa tes merupakan salah satu
cara untuk mengukur tingkat kemampuan manusia melalui respon seorang

terhadap sejumlah pertanyaan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
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disimpulkan bahwa tes merupakan bagian dari pengukuran, sedangkan
pengukuran merupakan bagian dari evaluasi atau penilaian. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Griffin dan Nix (Djemari Mardapi, 2008: 8)
bahwa evaluasi adalah judgement terhadap nilai atau implikasi dari hasil
pengukuran. Pengukuran membandingkan hasil pengamatan dengan Kkriteria,
asesmen menjelaskan dan menafsirkan hasil pengukuran, sedang evaluasi
adalah penetapan nilai atau implikasi suatu perilaku. Bisa perilaku individu
atau lembaga. Sifat yang hirarkis ini menunjukkan bahwa setiap kegiatan
evaluasi melibatkan pengukuran dan assesment.

Evaluasi hasil belajar menurut Anas Sudijono (2005: 12) merupakan
suatu proses pencarian informasi melalui pengukuran yang sistematik
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk: (1) mengetahui kemampuan yang
dimiliki siswa, (2) mengetahui ketepatan metode mengajar yang digunakan
guru, (3) mengetahui keberhasilan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, (4) bahan pertimbangan bagi guru sehingga mereka
dapat mengambil keputusan secara tepat, langkah apa yang harus dilakukan
selanjutnya, dan (5) umpan balik bagi siswa agar mereka termotivasi untuk
berprestasi lebih baik. Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa
evaluasi belajar merupakan kegiatan pengukuran dan penilaian suatu program
untuk diketahui hasilnya yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan

langkah perbaikan dan kemajuan suatu program tersebut.
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b. Tujuan Evaluasi
Anas Sudijono (2005: 16) menyatakan bahwa secara umum tujuan
evaluasi belajar adalah untuk: (a) menghimpun bahan-bahan keterangan yang
akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf
kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu; dan (b) mengetahui tingkat
efektivitas dari metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam

proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.

c. Teknik dan Alat Evaluasi

Teknik evaluasi umumnya dapat dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu tes dan non-tes. Teknik tes pada umumnya digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa, berupa hasil belajar yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan, bakat umum (intelegensi), dan bakat-bakat
khusus. Menurut Djemari Mardapi (2008: 67) tes adalah sejumlah pertanyaan
yang memiliki jawaban yang benar dan salah. Kemudian tes juga diartikan
sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau sejumlah
pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat
kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang
dikenai tes (Anas Sudijono, 2005: 67). Teknik non-tes umumnya digunakan
untuk mengevaluasi sifat-sifat siswa selain yang disebutkan di atas, misalnya

yang berkaitan dengan sikap dan kepribadian.
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Pendidik, dalam melaksanakan penilaian, memerlukan teknik-teknik
penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai. Permendikbud
nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan
bahwa penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri,
penilaian “teman sejawat” dan jurnal dengan menggunakan instrument daftar
cek atau skala penilaian. Kemudian untuk menilai kompetensi pengetahuan
dilaksanakan melalui tes tulis, tes lisan dan penugasan. Instrumen yang
digunakan untuk tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban
singkat, benar salah, menjodohkan dan uraian. Selanjutnya untuk penilaian
kompetensi keterampilan dilakukan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian
yang menuntut siswa mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan

menggunakan tes praktik, projek dan penilaian portofolio.

. Penyusunan Soal

Hasil tes dapat memberikan informasi yang benar mengenai
kemampuan siswa apabila instrumen tes yang disusun baik. Zainul &
Nasoetion (1994: 116) menjelaskan bahwa penyusunan butir soal tes menjadi
suatu perangkat tes haruslah mempertimbangkan beberapa hal yang
memungkinkan peserta tes dapat mengerahkan kemampuan terbaiknya dalam
mengerjakan tes tersebut. Untuk itu, penyusun soal tes perlu untuk
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Tes bentuk objektif lebih baik tidak dilaksanakan secara lisan.
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2. Butir tes disusun secara sistematis mulai dari pokok bahasan yang dibahas
paling awal ke pokok bahasan yang dibahas terakhir.

3. Tingkat kesukaran disusun mulai dari yang termudah meningkat terus
sampai ke yang sukar, dalam arti bahwa butir soal yang mudah diletakkan
pada awal naskah sedangkan butir soal yang sukar diletakkan pada akhir
naskah.

4. Butir tes yang sejenis lebih baik dikelompokkan dalam satu kelompok.
Jadi jangan sampai ada satu tipe tes tersebar di beberapa kelompok.
Misalnya tes pilihan ganda biasa dicampurkan dengan pilihan ganda
kompleks, dsb.

5. Petunjuk pengerjaan tes ditulis secara jelas, sehingga peserta didik tidak
perlu bertanya lagi tentang cara mengerjakan tes tersebut atau bertanya
tentang apa yang perlu dilakukan.

6. Penyusunan butir tes tersebut hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga
tidak menimbulkan kesan berdesak-desak. Setiap butir tes hendaklah
diatur sehingga memudahkan peserta tes untuk membacanya.

7. Susunlah setiap butir tes sehingga item dan seluruh optionnya terletak
dalam satu halaman yang sama.

8. Wacana (passage) yang digunakan sebagai rujukan bagi suatu atau
beberapa butir tes diletakkan di atas butir tes yang bersangkutan.

9. Hindarilah meletakkan kunci jawaban dalam suatu pola tertentu.

Ebel (1979: 140) menyatakan bahwa untuk mengembangkan soal

pilihan ganda pada dasarnya harus melalui pemikiran sebagai berikut:
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1. Rumuskan sebuah pertanyaan atau sebuah kalimat tidak lengkap yang
jelas menyiratkan sebuah pertanyaan.
2. Sediakan sebuah jawaban benar untuk pertanyaan tersebut dalam pilihaan
kata yang jelas.
3. Buatlah jawaban salah untuk sebauh pertanyaan tetapi masuk akal atau
disebut pengecoh.
Setiap alternatf jawaban yang ditawarkan dalam soal pilihan ganda harus tepat
untuk pertanyaan
Pelaksanaan penyusunan soal idealnya dilakukan oleh guru-guru
terpilih dan terlatih yang didampingi oleh para ahli di bidang pengukuran.
Selanjutnya soal ini ditelaah, soal yang baik kemudian diujicoba dan soal
yang buruk dibuang. Soal yang akan digunakan untuk ujian bersama

masternya digandakan dan kemudian digunakan untuk ujian.

Penilaian
Penilaian Hasil Belajar

Penilaian adalah suatu sistem yang didesain untuk mengetahui
informasi tentang perkembangan, pertumbuhaan dan pencapaian/prestasi
siswa yang dibandingkan dengan sebuah standar (Shermis & Vesta, 2011: 2).
Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 menyebutkan bahwa penilaian
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar diatur oleh

Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian menyebutkan
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C.

bahwa penilaian pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilakukan oleh
pendidik, satuan pendidik dan pemerintah yang akan dijelaskan sebagai
berikut.

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik

Penilaian  hasil  belajar oleh pendidik yang dilakukan secara
berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar
peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang
diwujudkan dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan

akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi kegiatan
menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan kelulusan peserta

didik dari ujian sekolah/madrasah.

Penilaian Hasil Belajar Oleh Pemerintah

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan melalui Ujian nasional dan

ujian mutu Tingkat kompetensi. Hasil UN yang digunakan untuk:

1) Salah satu syarat kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan;

2) Salah satu pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang pendidikan
berikutnya;

3) Pemetaan mutu; dan
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4) Pembinaan pemberian bantuan untuk peningkatan mutu.

2. Manfaat Penilaian

Penilaian memiliki beberapa manfaat dalam bidang pendidikan.
Djemari Mardapi (2008: 149) mengatakan bahwa pemanfaatan hasil belajar
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran harus didukung
oleh peserta didik, pendidik, kepala sekolah, dan orang tua. Dukungan ini
akan diperoleh apabila mereka memperoleh informasi hasil belajar yang
lengkap dan akurat. Untuk itu, diperlukan laporan perkembangan hasil belajar
peserta didik untuk pendidik atau sekolah ntuk peserta didik, dan untuk orang
tua Bentuk laporan ini disesuaikan dengan tingkat kepentingan pendidik atau
sekolah, peserta didik dan orang tua. Semua pihak diharapkan partisipasinya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Permendikbud nomor 104 tahun 2014 menyebutkan bahwa penilaian
hasil belajar memiliki fungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau
hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan. Pada peraturan ini disebutkan bahwa berdasarkan
fungsinya, penilaian meliputi:

a. Formatif yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik dalam
sikap, pengetahuan, dan keteramplan pada setiap kegiatan penilaian selama
proses pembelajaran dalam satu semester. Hasil dari kajian terhadap

kekurangan peserta didik digunakan untuk memberikan pembelajaran
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remedial dan perbaikan RPP serta proses pembelajaran yang
dikembangkan guru untuk pertemuan berikutnya.

b. Sumatif yaitu menentukan keberhaasilan belajar peserta didik pada akhir
suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan di satuan
pendidikan. Hasil dari penentuan keberhasilan ini digunakan untuk
menentukan nilai rapor, kenaiakan kelas dan keberhasilan belajar satuan

pendidikan seorang peserta didik.

C. Ujian Nasional
1. Pengertian Ujian Nasional
Ujian Nasional adalah kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik
yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan pada jalur sekolah/madrasah
yang diselenggarakan secara nasional. Berdasarkan Permendikbud No. 66
tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Ujian Nasional yang
selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan pengukuran kompetensi tertentu
yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional
Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. Eko (2010: 45) Ujian
Nasional adalah salah satu jenis dari kegiatan tes, dan kegunaan yang utama
adalah untuk mengambil keputusan tentang orang yang diuji, misalnya untuk
keperluan sertifikasi/kelulusan, seleksi, penjurusan, dan sebagainya. Dari
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara sederhana UN
merupakan alat untuk menilai ketercapaian standar nasional pendidikan

dalam rangka memberikan informasi dalam pengambilan keputusan bagi
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pemegang kebijakan pendidikan di Indonesia. Selanjutnya bertujuan akhir
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan, tujuan penyelenggaraan UN adalah
untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pegetahuan dan
teknologi. Fungsi ujian nasional sebagai alat pengendali mutu pendidikan
secara nasional, pendorong peningkatan mutu pendidikan, bahan dalam
menentukan kelulusan peserta didik, dan bahan pertimbangan dalam seleksi
penerimaan peserta didik baru pada jenjang yang lebih tinggi. Sesuai dengan
pernyataan tersebut dapat dikatakan jika hasil ujian nasional yang telah
dilakasanakan dapat digunakan untuk mengetahui lulusan memiliki
kompetensi yang memadai sehingga dapat digunakan untuk menentukan
langkah ke jenjang berikutnya sesuai dengan kemmpuannya berdasarkan hasil

ujian.

Pentingnya Ujian Nasional
Beberapa alasan yang mendasari UN menjadi sangat diperlukan untuk
dilaksanakan antara lain (Puspendik, 2009:29-30).
a. Ujian Nasional mendorong peningkatan mutu pendidikan di sekolah yaitu
dengan mendorong siswa tekun belajar, guru mengajar lebih baik,

mendorong pihak sekolah untuk memberikan perhatian yang ekstra, dan
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mendorong orangtua murid untuk memberikan perhatian dan motivasi
terhadap pembelajaran anak.

b. Ujian nasional merupakan entry point untuk meningkatkan mutu SDM dan
daya saing bangsa. Ujian nasional dapat mendorong peningkatan mutu
pendidikan selain berfungsi untuk mengukur dan menilai pencapaian
kompetensi lulusan dalam mata pelajaran tertentu, serta pemetaan mutu
pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, juga berfungsi
sebagai motivator bagi pihak-pihak terkait untuk bekerja lebih baik guna

mencapai hasil ujian yang baik.

Peranan dan Pemanfaatan Hasil UN

Penyelenggaraan UN merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
rangka peningkatan dan pemetaan mutu pendidikan di seluruh Indonesia.
Meskipun UN sudah tidak lagi menjadi penentu kelulusan, tetapi hingga saat
ini masih tetap dilaksanakan. Pelaksanaan UN tersebut tidak serta merta
diselenggarakan pemerintan hanya karena peraturan yang telah ada
sebelumnya, akan tetapi ada beberapa hal yang mendasari tetap
dilaksanakannya UN. Sesuai dengan tulisan Suyanto (Kedaulatan Rakyat,
2016:7) yang menyatakan bahwa beberapa hal yang mendasari tetap
diselenggarakan UN vyaitu pertama, untuk pemetaan mutu program dan/atau
satuan pendidikan. Kedua, untuk dasar seleksi masuk jenjang pendidikan
berikutnya dan ketiga untuk pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan

pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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Data nilai UN secara nasional dapat digunakan untuk melihat mutu
sekolah di seluruh tanah air, dari yang tinggi, sedang dan rendah. Dari hasil
tersebut dapat digunakan untuk mempermudah melakukan pembinaan
berbagai variabel penentu mutu dari satuan pendidika, pendidik dan peserta
didik. Selain itu, data tentang nilai jawaban soal UN dapat digunakan untuk
menilai capaian kompetensi lulusan. Dari data tersebut sekaligus dapat
diketahui pokok bahasan yang mana dalam suatu mata pelajaran yang para
peserta mayoritas menjawab salah. Ketika sebagian besar siswa menjawab
salah terhadap pertanyaan untuk materi tertentu, dapat disimpulkan
kemampuan guru untuk menyampaikan materi ajar masih lemah. Sehingga
dapat dilaksanakan pembinaan guru untuk meningkatkan kompetensinya
dalam mengimplementasikan kurikulum dalam proses belajar-mengajarnya.

Selain itu, ujian nasional yang berupa tes tentu saja dilaksanakan
dengan berbagai tujuan seperti yang diungkapkan Santrock (2004: 599) tes
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang kemajuan peserta didik. Artinya tes sebagai
informasi tentang seberapa baik prestasi dan kemampuan peserta didik,
sebab nilai peserta didik di level kelas dapat berbeda dengan di level
nasional.

2. Mendiagnosis kekuatan dan kelemahan peserta didik. Artinya dari hasil tes
tersebut dapat dilihat materi apa yang peserta didik belum paham,
sehingga dapat segera ditindak lanjuti oleh pendidik untuk meningkatkan

kepahaman materi peserta didik tersebut.
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3. Memberikan bukti untuk penempatan peserta didik dalam program khusus.
Artinya dari hasil tes tersebut terdapat informasi kemampuan siswa dalam
pengetahuannya sehingga dapat digunakan sebagai pathokan dalam
memilih jenjang selanjutnya sesuai dengan kemampuannya.

4. Memberikan akuntabilitas. Maksudnya yaitu dari hasil tes tersebut dapat
dilihat seberapa efektif dan bertanggung jawab pendidik dalam
melaksanakan tugasnya.

Hasil UN dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik bagi semua pihak
yang terkait dalam rangka memperbaiki kinerja masing-masing. Melihat
banyaknya manfaat ujian nasional untuk berbagai pihak, maka instrumen
ujian nasional harus memiliki kualitas yang memadai. Jangan sampai
instrumen ujian yang dipakai memberikan hasil yang tidak sesuai dengan apa
yang sebenarnya karena dapat memperngaruhi tindakan selanjutnya dalam
mengelola hasil ujian nasional tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan
analisis terhadap kualitas butir soal ujian nasional. Dengan menganalisis
kualitas butir soal tersebut kita akan mengetahui seberapa baik soal tersebut

dalam memberikan informasi terkait hasil belajar peserta didik.

. Analisis Butir Soal
. Pengertian Analisis Butir Soal

Berangkat dari fungsi tes sebagai alat ukur, maka sebuah tes baru
dapat dianggap berhasil menjalankan fungsinya jika ia mampu memberikan

informasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya dari obyek yang diukur.
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Tes yang tidak mampu memberikan informasi yang diinginkan tidak lebih

dari sampah. Analisis butir menunjukkan mengapa sebuah butir tidak

berfungsi dengan baik dan seberapa besar berfungsi (Ebel, 1979:258). Oleh

karena itu, sebelum digunakan soal tes harus dianalisis terlebih dahulu

sehingga dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Zainul dan Nasoetion (1994: 156) menambahkan bahwa ada beberapa

alasan mengapa diperlukan analisis butir soal, alasan tersebut antara lain:

1.

Untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan butir tes, sehingga dapat
dilakukan seleksi dan revisi soal.

Untuk menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara
lengkap, sehingga akan lebih memudahkan bagi dosen dalam menyusun
perangkat soal yang akan memenuhi kebutuhan ujian dalam bidang dan
tingkat tertentu.

Untuk segera dapat diketahui masalah yang terkandung dalam butir soal,
seperti: kemenduaan butir soal, kesalahan meletakkan kunci jawaban, soal
yang terlalu sukar atau terlalu mudah, atau soal yang tidak dapat
membedakan antara mahasiswa yang mempersiapkan diri secara baik atau
tidak dalam menghadapi tes.

Untuk dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam
kumpulan soal atau bank soal.

Untuk memperoleh informasi tentang butir soal sehingga memungkinkan

untuk menyusun beberapa perangkat soal yang paralel.
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Terdapat dua pendekatan yang biasa digunakan dalam melakukan
analisis tes, yaitu pendekatan secara kualitatif dan pendekatan secara
kuantitatif. Pada hakekatnya, telaah kualitatif bermaksud mendapatkan
keyakinan akan perangkat tes yang digunakan. Analisis secara kualitatif
dilakukan sebelum dilakukan ujicoba. Analisis ini dapat dilakukan melalui
telaah perangkat tes dan telaah butir tes. Telaah perangkat tes berkaitan
dengan butir-butir tes, pedoman penskoran, pilihan jawaban serta respon
siswa. Adapun telaah terhadap butir tes sebagaimana dikatakan Djemari
Mardapi (2008: 137) mencakup aspek materi, konstruksi dan bahasa. Aspek
materi terkait dengan tingkatan berpikir yang terlibat dalam pengedaan tes.
Aspek konstruksi berkaitan dengan teknik penulisan soal serta aspek bahasa
mencakup kejelasan hal yang ditanyakan. Kriteria lebih jelas tentang analisis
kualitatif dapat dilihat pada lampiran.

Analisis secara kuantitatif sering juga disebut analisis empiris.
Menurut Chatterji (2003: 384) metode analisis kuantitatif butir soal
membantu kita dalam memilih butir yang berfungsi baik, memberikan hasil
penilaian dalam sebuah tes yang dilakukam. Pelaksanaan analisis ini dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan berdasarkan teori tes klasik dan
dengan analisis respon butir. Secara klasik maksudnya proses penelaahan
butir soal dilakukan melalui informasi dari jawaban peserta didik guna
meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan menggunakan teori
tes klasik. Sedangkan analisis butir soal secara modern yaitu penelaahan butir

soal dengan menggunakan teori fungsi matematika untuk menghubungkan
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antara peluang menjawab benar pada suatu soal dengan kemampuan peserta
didik.

Analisis utama untuk analisis butir soal pilihan ganda adalah indeks
kesukaran butir (p), dan indeks daya beda butir (D). Selain itu juga ada
sebuah langkah untuk menganalisis keefektivitasan pengecoh dalam butir
pilihan ganda, atau sering disebut sebagai analisis distraktor (Chatteriji,
2003:384). Sependapat dengan ahli lain, Shermis & Vesta (2011: 280)
mengatakan bahwa untuk mengetahui apakah butir berfungsi dengan baik dan
apakah butir layak untuk digunakan atau butir buruk untuk dibuang ada dua
langkah untuk menentukan yaitu kesukaran dan daya beda. Analisis butir soal
dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yaitu analisis berdasarkan
data empirik dengan pendekatan analisis secara klasik terkait dengan ciri-ciri
statistiknya yaitu tingkat kesukaran, indeks daya beda, efektivitas distraktor

dan uji realibilitas.

Indeks Kesukaran butir

Indeks kesukaran butir sebagaimana dinyatakan oleh Saifuddin Azwar
(2010: 134) dengan lebih lugas bahwa indeks kesukaran butir adalah rasio
penjawab butir dengan benar dan banyaknya penjawab butir. Menurut
Asmawi Zainul, dkk (1997) tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi
peserta tes menjawab benar terhadap butir soal tersebut. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang

terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
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memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi
karena di luar jangkauannya (Suharsimi Arikunto: 2001). Pendapat lain
dikemukakan oleh Chatterji (2003:385) menyebutkan bahwa indeks
kesukaran adalah proporsi siswa menjawab benar soal dengan memilih kunci
pilihan jawaban

Cara yang paling umum digunakan adalah proporsi menjawab benar
atau proportion correct. Proporsi menjawab benar p (proportion correct)
adalah indeks kesukaran soal yang paling sederhana dan sering digunakan
dalam menentukan besaran indeks. Shermis & Vesta (2011:281) mengatakan
bahwa kesukaran butir soal (p) dapat dihitung dengan menentukan proporsi
siswa yang menjawab benar dengan rumus:

jumlah siswa menjawab benar
p =

jumlah siswa peserta tes

Sependapat dengan Shermis & Vesta, rumus untuk menentukan besarnya
indeks kesukaran secara matematis menurut Saifuddin Azwar (2003:134)
sebagai berikut :

p_ M
N

P adalah indeks kesukaran butir, n adalah jumlah peserta tes yang
menjawab benar sedangkan N adalah banyaknya siswa yang menjawab
butir soal tersebut. Indeks kesukaran butir dihitung dengan tidak membagi

kelompok peserta tes kedalam kelompok atas dan bawah sebagaimana

untuk menentukan daya beda.
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Besarnya indeks kesukaran berkisar antara 0 sampai 1. Makin
tinggi besaran indeks maka butir soal tersebut semakin mudah. Semakin
kecil angka indeks maka butir soal tersebut semakin sulit. Indeks
kesukaran yang berada disekitar 0,5 dianggap yang terbaik. Menurut
ketentuan yang sering diikuti, tingkat kesukaran yang baik adalah 0,3
sampai 0,7. butir dengan tingkat kesulitan di bawah 0,3 dianggap butir soal
yang sukar sedangkan jika indeksnya di atas 0,7, butir soal tersebut
dianggap mudah. Ketentuan tersebut sesuai dengan pendapat Chatterji
(2003:385) dan Shermis & Vesta (2011: 283) yang menyatakan bahwa
item yang memiliki indeks kesukaran di bawah 0,25 termasuk dalam
kategori sulit dan item yang berada pada indeks di atas 0,75 termasuk di
dalam kategori yang mudah, sehingga item yang berada pada rentang 0,25
- 0,75 termasuk dalam kategori sedang. Sesuai dengan pendapat beberapa
ahli yang relatif sama di atas kriteria pathokan analisis butir soal untuk
pemilahan butir tingkat kesukaran (p) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 1. Kriteria Pemilahan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Klasifikasi Penafsiran
0,000 — 0,099 Sangat sukar Dibuang/revisi total
0,100 — 0,299 Sukar Perlu revisi
0,300 - 0,700 Sedang Baik
0,701 — 0,900 Mudah Perlu revisi
0,901 - 1,000 Sangat mudah Dibuang/revisi total

Sumber : Ngadimun Hd (2004)

Beberapa hal yang bisa disimpulkan dari penjelasan di atas yang
berkaitan dengan indeks kesukaran item yaitu bahwa nilai p bagi suatu
butir hanya menunjukkan indeks bagi kelompok yang diuji. Harga p ini

bisa berubah jika tes diujikan pada kelompok yang berbeda. Indeks
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kesukaran yang dihasilkan dari rumus ini adalah indeks kesukaran yang
berlaku bagi kelompok secara keseluruhan bukan perorangan. Indeks
kesukaran bagi tiap peserta tes tidak bisa disimpulkan dengan melihat
indeks proporsi menjawab benar p.

Tingkat kesukaran butir soal bisa berada dalam kategori sulit,
sedang atau mudah. Untuk soal dalam kategori sulit dapat disebabkan
karena siswa belum paham denganm materi yang disampaikan, kalimat
pertanyaan tidak jelas, atau bahkan pengecoh yang membingungkan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Chatterji (2003:385) yang mengatakan
bahwa kesukaran butir soal dapat menjadi rendah (sulit) jika isi dalam
target pembelajaran disajikan dengan kurang baik seperti format penulisan
yang tidak jelas, bahasa penulisan butir soal yang membingungkan/
ambigu, dan siswa belum paham dengan kompetensi/ isi yang disampaikan
dalam butir soal. Selanjutnya untuk butir yang masuk dalam kategori
mudah dapat disebabkan karena kemampuan siswa yang tinggi, soal yang
pernah ditemui sebelumnya dan pengecoh yang kurang berfungsi. Shermis
& Vesta (2011: 299) menyatakan bahwa butir dengan indeks kesukaran
tinggi (mudah) menunjukkan kekurangan atau kegagalan dalam
membangun butir soal.

Soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit akan kabur dalam
memberikan gambaran informasi hasil kemampuan siswa yang
sesungguhnya. Menurut Shermis & Vesta (2011: 281), soal yang terlalu

mudah atau terlalu sulit dapat sedikit menunjukkan atau bahkan tidak
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dapat menunjukkan kemampuan siswa yang sesungguhnya sehingga perlu
dibuang atau dilakukan revisi terhadap soal tersebut. Didukung dengan
pendapat Chatterji (2003:385) bahwa saat perhitungan hasil taraf
kesukaran butir sangat rendah yang berarti soal tersebut masuk dalam
kategori sulit, langkah yang harus dilakukan yaitu memeriksa ulang butir
lebih dalam untuk mengetahui penyebab soal menjadi sulit dan dilakukan
revisi atau dibuang. Hal tersebut juga berlaku untuk item yang memiliki
indeks kesukaran tinggi yang berarti soal tersebut masuk dalam kategori
mudah sehingga perlu diperiksa ulang dan dilakukan revisi ataupun
dibuang jika soal tidak baik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka,
soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit perlu dilakukan revisi agar dapat

memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dari tes tersebut.

b. Daya Diskriminasi Aitem

Daya diskriminasi suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah (Saifuddin, 2010: 137). Menurut Shermis, Mark.D.,
(2010:282) untuk mengetahui apakah sebuah butir soal baik atau buruk apat
dilihat seberapa besar kemampuan soal tersebut membedakan peserta didik
yang pandai dan kurang pandai. Daya beda butir dapat diketahui dengan
melihat besar kecilnya indeks diskriminasi atau angka yang menunjukkan
besar kecilnya daya beda. Fungsi dari daya pembeda tersebut adalah

mendeteksi perbedaan individual yang sekecil-kecilnya diantara para peserta

33



tes yang termasuk kelompok pandai (upper group) dengan peserta didik -
peserta didik yang termasuk kelompok kurang (lower group).

Secara matematik, indeks diskriminasi d besarnya akan berkisar mulai
dari -1 sampai dengan +1, namun hanya harga d yang positif sajalah yang
memiliki arti dalam analisis aitem. Indeks diskriminasi yang ideal adalah
yang sebesar mungkin mendekati angka 1. Semakin besar indeks diskriminasi
(semakin mendekati 1) berarti aitem tersebut semakin mampu membedakan
antara mereka yang menguasai bahan yang diujikan dan mereka yang tidak.
Semakin kecil indeks diskriminasi (semakin mendekati 0) berarti semakin
tidak jelaslah fungsi aitem yang bersangkutan dalam membedakan mana
subjek yang menguasai bahan pelajaran dan mana subjek yang tidak tahu apa-
apa.

Chatterji (2003: 385-386) mengatakan bahwa indeks daya beda yang
negatif merupakan berita buruk, sebab hal tersebut mengindikasikan bahwa
butir soal tersebut tidak dapat membedakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Anas Sudijono (2005: 388) mengatakan apabila indeks
diskriminasi bertanda negatif, maka pengertian yang terkandung di dalamnya
adalah, bahwa butir yang bersangkutan lebih banyak dijawab betul oleh
peserta tes yang kurang pandai dan peserta tes yang pandai menjawab salah
soal tersebut. Indeks diskriminasi yang negatif dapat disebabkan oleh
penulisan atau isi butir soal yang membingungkan, dan terkadang kesalahan
kunci butir soal. Indeks diskriminasi yang negatif juga mengindikasikan

bahwa butir soal tersebut gagal untuk mencapai target kompetensi soal yang

34



dibuat. Sebaliknya nilai positif menunjukkan bahwa siswa yang menjawab
soal dengan benar mempunyai skor yang relatif lebih tinggi dalam tes
tersebut. Semakin tinggi (bernilai positif) daya beda soal maka semakin baik
pula butir soal tersebut. Indeks diskriminasi positif merupakan petunjuk
bahwa soal tersebut memiliki daya pembeda, dalam arti peserta tes yang
pandai lebih banyak menjawab benar soal tersebut, sedangkan peserta tes
yang kurang pandai menjawab salah.Saifuddin (2010: 151) juga mengatakan
bahwa indeks diskriminasi yang ideal adalah yang sebesar mungkin
mendekati angka 1. Semakin besar indeks diskriminasi (semakin mendekati
1) berarti soal tersebut semakin mampu membedakan antara mereka yang
menguasai bahan yang diujikan dan mereka yang tidak menguasai.

Dalam program iteman indeks diskriminasi dapat dilihat dari kolom
biser dan point biser. Hasil korelasi point-biserial (r pbis) dan korelasi biserial
(r bis) berasal dari perhitungan sebagai berikut.

Rumus korelasi point-biserial:

- _Yp-vt D
pbis S+ (1-P)
Rumus korelasi biserial:
po = YPZYE [p(-p)
bis S U
Yp = mean skor pada criterion siswa yang menjawab benar soal
Yidan St = mean dan standard deviasi criterion seluruh siswa
P = proporsi siswa yang menjawab benar
U = ordinat kurva normal
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Korelasi point-biserial (r pbis) tidak sama dengan 0,korelasi biserial (r
bis) paling sedikit 25% lebih besar daripada r pbi untuk perhitungan pada data
yang sama. Korelasi point-biserial (r pbis) merupakan korelasi antara skor
dikotomus dan pengukuran kriterion; sedangkan korelasi biserial (r bis)
merupakan korelasi antara variabel latent distribusi normal berdasarkan
dikotomi benar-salah dan pengukuran kriterion.

Menurut Millman dan Greene (Das Salirawati, 2011: 6), kedua
korelasi ini memiliki kelebihan masing-masing. Kelebihan korelasi point
biserial adalah: (1) memberikan refleksi kontribusi soal secara sesungguhnya
terhadap fungsi tes. Maksudnya ini mengukur bagaimana baiknya soal
berkorelasi dengan kriterion (tidak bagaimana baiknya beberapa secara
abstrak); (2) sederhana dan langsung berhubungan dengan statistik tes; (3)
tidak pernah mempunyai value 1,00 karena hanya variabel-variabel dengan
distribusi bentuk yang sama yang dapat berkorelasi secara sempurna, dan
variabel kontinyu (kriterion) dan skor dikotomus tidak mempunyai bentuk
yang sama. Kelebihan korelasi biserial adalah: (1) cenderung lebih stabil dari
sampel ke sampel, (2) penilaian lebih akurat tentang bagaimana soal dapat
diharapkan untuk membedakan pada beberapa perbedaan point di skala
abilitas, (3) value r bis yang sederhana lebih langsung berhubungan dengan
indikator diskriminasi kurva karakteristik butir (Item Characteristic Curve
atau ICC). Kebanyakan para ahli pendidikan, khususnya di Indonesia, banyak
yang menggunakan korelasi point biserial daripada korelasi biserial. Nilai

positif dalam point biserial menunjukkan bahwa peserta tes yang menjawab
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benar butir soal, mempunyai skor yang relatif tinggi dalam tes/skala tersebut.
Sebaliknya nilai negatif menunjukkan bahwa peserta tes yang menjawab
benar butir soal, memperoleh skala yang relatif rendah dalam tes tersebut
(Arrynda, 2012: 24).

Dali (1992: 267) dan Ebel (1979: 267) menyebutkan kriteria evaluasi
indeks diskriminasi dalam empat kategori yaitu:

Tabel.2. Kriteria Indeks Diskriminasi.

Indeks Diskriminasi Evaluasi
0,40 atau lebih Bagus Sekali
0,30-0,39 Lumayan bagus tapi mungkin masih perlu
peningkatan
0,20 -0,29 Belum memuaskan, perlu diperbaiki
Kurang dari 0,20 Jelek dan harus dibuang

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa butir soal yang
baik yaitu butir soal yang memiliki indeks diskriminasi bernilai positif dan
tinggi (mendekati 1), sebaliknya butir soal bernilai negatif yang artinya
tidak dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah merupakan butir soal yang tidak baik. Butir soal
yang bernilai negatif dapat dipengaruhi oleh faktor yaitu 1) penulisan
pertanyaan yang kurang jelas, 2) kesalahan kunci jawaban, 3) isi/kompetensi
yang di ukur kurang jelas. Menurut Saifuddin (2010:139) butir soal yang
memiliki nilai negatif dapat langsung dibuang dan untuk soal yang lainnya
dapat ditelaah lebih lanjut untuk direvisi. Anas Sudijono (2005:408)
mengemukakan tindak lanjut atas hasil penganalisisan mengenai daya

pembeda tes hasil belajar adalah:
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a. Butir-butir soal yang sudah memiliki daya pembeda item yang baik,
hendaknya dimasukkan dan dicatat dalam buku bank soal tes hasil
belajar. Butir-butir tersebut pada tes hasil belajar yang akan datang lagi
dapat dikeluarkan lagi, karena kualitasnya sudah cukup memadai.

b. Butir-butir soal yang daya pembedanya masih rendah, ada dua
kemungkinan tindak lanjut yaitu:

1) Ditelusuri untuk kemudian diperbaiki, dan setelah diperbaiki dapat
diajukan lagi dalam tes hasil belajar yang akan datang; kelak item
tersebut dianalisis lagi, apakah daya pembedanya meningkat atau
tidak.

2) Dibuang dan untuk tes hasil belajar yang akan datang butir tersbut
tidak dikeluarkan lagi.

c. Khusus butir yang indeks diskriminasi soalnya bertanda negatif,
sebaiknya pada tes hasil belajar yang akan datang tidak usah
dikeluarkan lagi, sebab butir yang demikian itu kualitasnya sangat jelek
karena peserta tes yang pandai lebih banyak menjawab salah ketimbang

peserta tes yang kurang pandai.

c. Efektifitas Distraktor

Setiap tes pilihan ganda memiliki satu pertanyaan serta beberapa
pilihan jawaban. Diantara pilihan jawaban yang ada, hanya satu yang benar.
Selain jawaban yang benar tersebut, adalah jawaban yang salah. Jawaban

yang salah itulah yang dikenal dengan distractor (pengecoh). Dari pernyataan
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di atas menunjukkan pengertian bahwa efektifitas distraktor adalah seberapa
baik pilihan yang salah tersebut dapat mengecoh peserta tes yang memang
tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak peserta tes
yang memilih distraktor tersebut, maka distaktor itu dapat menjalankan
fungsinya dengan baik.

Efektivitas distraktor soal tes ialah bagaimana kemampuan distraktor
soal itu berfungsi untuk mengecoh siswa yang kurang cakap memilih
alternatif jawaban tersebut. Penulisan soal bentuk pilihan ganda harus
memiliki keefektifitasan distraktor. Artinya bahwa jangan sampai jawaban
menjadi sebuah hadiah untuk siswa, tetapi jawaban tersebut dapat
menunjukkan kemampuan yang sesungguhnya terkait dengan siapa yang
memiliki pengetahuan, kurang memiliki pengetahuan, atau bingung dengan
materi yang disampaikan (Chatterji, 2003:386). Hal demikian dapat
ditunjukkan dengan adanya korelasi yang tinggi, rendah atau negatif pada
hasil analisis. Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik jika
paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes (Anas Sudijono, 2005:411).

Hal yang paling sulit dilakukan dalam menulis soal dalam bentuk
pilihan ganda adalah menentukan pengecohnya. Pengecoh yang baik adalah
pengecoh yang tingkat kerumitan atau tingkat kesederhanaan, serta panjang
pendeknya relatif sama dengan kunci jawaban. Sesuai dengan aturan keempat
penulisan soal pilihan ganda menurut Chatterji (2003:184) yaitu pilihan

jawaban yang salah atau pengecoh, harus masuk akal dan tingkat kerumitan
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yang masuk akal. Dan aturan kelima yaitu pengecoh harus parallel dalam
struktur, isi, dan panjang yang sama dengan jawaban benar.

Ebel (1979:152) mengatakan bahwa tujuan dari sebuah pengecoh dalam
butir soal pilihan ganda adalah untuk membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk itu,
pengecoh harus menjadi pilihan yang masuk akal. Analisis efektivitas
distraktor dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui butir soal tersebut
sudah memiliki pengecoh yang berfungsi sebagaimana mestinya, jika
pengecoh berfungsi maka soal tersebut dianggap baik.

Saifuddin (2010:151) mengatakan bahwa proporsi alternatif jawaban
masing-masing butir dapat dilihat pada kolom proportion endorsing pada
hasil analisis iteman. Selain memperhatikan fungsi daya tarik untuk dipilih
oleh peserta tes, pengecoh soal juga perlu memperhatikan daya beda
(koefisien korelasi) yang ditunjukkan oleh masing-masing alternatif jawaban.
Setiap pengecoh diharapkan memiliki daya beda negatif, artinya suatu
pengecoh diharapkan lebih sedikit dipilih oleh kelompok tinggi dibandingkan
dengan kelompok bawah. Atau daya beda pengecoh tidak lebih besar dari

daya beda kunci jawaban setiap butir soal.

d. Reliabilitas
Reliabilitas suatu tes adalah konsistensi dari suatu tes dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur sehingga pengukuran itu memberikan

informasi yang dapat dipercaya. Pengertian itu disimpulkan dari pendapat ahli
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pengukuran berikut ini. Menurut Saifuddin (2006: 4) reliabilitas menunjukkan
sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
kemantapan. Menurut Djemari Mardapi (2008: 58) reliabilitas pada
prinsipnya menunjukkan sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil
yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek
yang sama.

Reliabilitas alat ukur tidak dapat diketahui dengan pasti tetapi dapat
diperkirakan. Menurut Chatterji (2003: 432) & Saifuddin (2010: 181) ada tiga
cara yang sering digunakan dalam mengestimasi reliabilitas yaitu (1)
pendekatan tes ulang, (2) pendekatan dengan tes parallel dan (3) pendekatan
satu kali pengukuran. Pendekatan tes ulang merupakan pemberian perangkat
tes yang sama terhadap sekelompok subyek sebanyak dua kali dengan selang
waktu yang berbeda. Koefisien reliabilitas yang diperoleh melalui pendekatan
tes ulang dapat dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi linear antara
distribusi skor subyek pada pemberian tes pertama dengan skor subyek pada
pemberian tes kedua. Estimasi koefisien reliabilitas dengan menggunakan
bentuk paralel sangat sulit untuk diwujudkan karena sulitnya membuat dua
tes yang benar-benar dapat dikatakan paralel. Oleh karena itu, estimasi
reliabilitas dengan menggunakan tes paralel jarang digunakan dalam
prakteknya. Metode estimasi reliabilitas dengan hanya melakukan satu kali

pengukuran (internal consisitency).
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Teknik untuk melakukan estimasi dengan pendekatan satu kali
pengukuran ini ada beberapa cara. Cara yang paling sering digunakan adalah
dengan membelah dua tes menjadi dua bagian yang setara, atau menggunakan
beberapa rumus reliabilitas seperti seperti rumus dari Flanagan, Rulon, Kuder
dan Richardson serta Cronbach. Dari beberapa cara yang telah disebutkan,
salah satu cara menghitung koefisien reliabilitas tes dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Kuder-Richardson. Adapun formula yang diajukan
Kuder-Richardson ada dua buah yang masing-masing diberi kode KRz dan
KR21, yaitu:

1) Rumus KRo:

T = ((n i 1)) (Stz _552: piqi)

Keterangan:
ri1 -koefisien reliabilitas tes
n :jumlah soal tes

2 - yarians skor total

St
pi : proporsi orang menjawab benar
gi : proporsi orang menjawab salah

2) Rumus KR21:

_ n Mt(n_ Mt
T ‘<(n—1))< M) (s >
Keterangan:

ri1 :koefisien reliabilitas tes

n :banyak soal
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Mt :mean total (rata-rata hitung skor total)

2 - varians skor total

St
Kedua rumus diatas memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Anas Sudijono (2005:252) kebaikan rumus pertama (KR2o) ialah, bahwa hasil
perhitungannya lebih teliti ketimbang rumus kedua (KR21); hanya saja
kelemahannya ialah lebih rumit. Adapun kebaikan rumus kedua (KR21) ialah,
bahwa proses perhitungannya relatif lebih sederhana atau lebih mudah
sedangkan kelemahannya ialah hasil perhitungannya kurang teliti. Saifuddin
azwar (2001:115) menyatakan bahwa KRz hanya dapat dikenakan pada butir
yang diberi skor dikotomi, sebagaimana juga formula KR2:. Formula KR2o
hendaknya hanya digunakan apabila taraf kesukaran aitemnya relatif setara
satu sama lain. Bila formula KR2: digunakan pada tes yang taraf kesukaran
aitemnya sangat bervariasi maka akan menghasilkan koefisien yang rendah
dan tidak cermat. Sedangkan formula KR tidak memerlukan asumsi bahwa
seluruh item memiliki tingkat kesukaran yang sama. Oleh karena itu dalam
peneitian ini digunakan formula KR2o karena tingkat kesukaran pada soal ini
bervariasi atau tidak setara. Dalam analisis menggunakan iteman koefisien
reliabilitas ini dapat dilihat pada a bagian scale statistic.
Djemari Mardapi menyatakan bahwa meskipun besaran koefisien
reliabilitas membentang dari O sampai 1, koefisien yang dapat diterima
minimal 0,7. Interpretasi lain terhadap koefisien reliabilitas berdasarkan

kesepekatan informal menghendaki bahwa koefisien reliabilitas haruslah

setinggi mungkin, biasanya suatu koefisien reliabilitas disekitar 0,900 dapat
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dianggap memuaskan (Saifuddin Azwar: 2010: 188). Ebel (1997: 86)
menyatakan : “However, most published standardized test have been shown to
yield score having reliabilites in the 0,85 to 0,95 range value regarded as
highly acceptable”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diinterpetasikan bahwa soal tes
yang memiliki koefisien korelasi lebih dari 0,7 dapat dikatakan reliabel dan
sebaliknya jika aitem memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,7 dikatakan
tidak reliabel. Pentingnya reliabilitas untuk sebagian besar tes hasil belajar
yaitu koefisien reliabilitas untuk menyatakan indeks statistik tentang kualitas
dapat digunakan (Ebel, 1979: 274). Tes dengan reliabilitas tinggi merupakan
tes yang baik. Seperti pendapat Gall & Borg (2007: 200) pada umumnya hasil
skor tes dengan reliabilitas 0.80 atau lebih adalah cukup reliabel untuk tujuan
penelitian. Untuk meningkatkan koefisien reliabilitas dapat dilakukan dengan
mengeluarkan nomor butir yang masuk dalam kategori jelek (Eko, 2010:
170). Setelah butir dikeluarkan kemudian dihitung ulang nilai indeks

realibilitas tes tersebut.

. Kerangka Pikir

Sistem penilaian sekolah di Indonesia saat ini mengacu pada standar
penilaian yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Standar penilaian ini diatur dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan nasional yang kemudian dijelaskan dalam PP No.19

Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Salah satu pelaksana

44



penilaian berdasarkan PP No0.19 tahun 2005 adalah pemerintah. Pemerintah
melakukan penilaian melalui ujian nasional.

Ujian Nasional merupakan suatu bentuk tes sumatif yang dilaksanakan
oleh pemerintah dengan tujuan untuk untuk memberi gambaran tentang
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran selama satu
jenjang pendidikan, dan sebagai laporan kepada orang tua peserta didik, serta
dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan untuk melanjutkan jenjang
berikutnya. Ujian Nasional yang dilaksanakan secara bersama-sama oleh SD
secara nasional dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan proses pembelajaran di suatu sekolah apabila dibandingkan
dengan sekolah yang lain.

Alasan yang mendasari UN menjadi sangat diperlukan untuk
dilaksanakan vyaitu untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Selain itu ujian nasional merupakan entry point untuk meningkatkan
SDM dan daya saing bangsa. Pendekatan sistem dilakukan dalam evaluasi
akhir pada ujian nasional SD Negeri dengan tujuan agar dalam pelaksanaan
bisa berjalan lancar sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Observasi awal
menunjukkan bahwa masih terdapat masalah pada pelaksanaan. Seperti soal
ujian nasional yang tidak ada jawabannya atau soal terulang sehingga kualitas
soal belum diketahui yang menyebabkan tujuan UN untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan proses pembelajaran di suatu sekolah juga belum dapat

diketahui.
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Mengingat banyaknya manfaat yang diberikan ujian nasional untuk
menentukan keputusan selanjutnya oleh berbagai pihak dan kenyataan di
lapangan instrumen ujian nasional masih belum memadai, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian mengenai analisis soal ujian. Analisis ujian nasional
tersebut dilihat dari daya beda, indeks kesukaran, efektifitas distraktor,
reliabilitas dan validitas Ujian Nasional SD agar dalam Ujian Nasional yang
akan datang tidak lagi didapatkan permasalahan yang sama atau jika
didapatkan permasalahan yang sama maka dengan cepat dapat di atasi
sehingga kualitas Ujian Nasional di SD akan baik dan tujuan-tujuannya

tercapai.

Undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

4

Ujian Nasional

Analisis
Soal Ujian 1. Dayabeda
Nasional > 2. Indeks kesukaran
3. Efektifitas distraktor
4,

Reliabilitas

Gambar 1. Kerangka Pikir
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F. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana hasil analisis butir berkaitan dengan tingkat kesukaran, daya

diskriminasi, efektivitas distraktor dan reliabilitas untuk soal UN yang hasilnya

digunakan untuk menentukan langkah perbaikan pendidikan bangsa?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian dengan rancangan ex post facto sering disebut after the fact.
Artinya penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Disebut
juga sebagai restropective study karena penelitian ini merupakan penelitian
penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian dan
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. (Sukardi, 2012: 165).

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang akan bekerja dengan angka
sebagai perwujudan gejala yang diamati dan dalam menganalisa data

menggunakan teknik analisa dan statistik.

B. Sumber dan Waktu Penelitian

1. Sumber penelitian:
Data penelitian ini diperoleh di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Waktu penelitian:

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2016.

48



C. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SD di Yogyakarta.
Pelaksanaan penelitian akan difokuskan pada soal ujian nasional di SD.
Sedangkan untuk mata pelajaran yang dipilih untuk diketahui karakteristik
butir soalnya adalah salah satu mata pelajaran yang diujikan yaitu IPA. Data
penelitian adalah dokumen soal ujian nasional dan hasil baca scan jawaban
ujian nasional siswa.

Menurut Sugiyono (2007:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Sudjana (2005:161) menyatakan beberapa alasan sampling yaitu
sebagai berikut:

Ukuran populasi terlalu banyak
Masalah biaya

Masalah waktu

Percobaan yang bersifat merusak

Masalah ketelitian

o k~ wnF

Faktor ekonomis

Berdasarkan observasi, penelelitian ini memiliki populasi sebesar
50.211 siswa kelas 6 dari 1.989 sekolah Dasar di Yogyakarta. Berdasarkan
tabel Krejcie, jika populasinya sebesar 50.000, maka besar sampel yang
diambil adalah 346. Krejcie melakukan perhitungan jumlah sampel didsarkan

atas kesalahan 5%. Penelitian ini merupakan penelitian sampel dengan cara
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pengambilan sampel cluster random sampling. Teknik sampling ini
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang diteliti sangat luas
dengan cara pengambilan sampel beberapa kelompok secara acak (Sugiyono,
2007: 65). Alasan pemilihan teknik sampling ini adalah terlalu banyaknya

populasi dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas tenaga dan waktu.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk dalam penelitian ini
yaitu : dokumentasi, penelusuran terhadap dokumen-dokumen penting yang
berhubungan dengan pelaksanaan ujian nasional di SD dilakukan untuk lebih
melengkapi data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian,
atau memperkuat data yang diperoleh melalui teknik yang lain. Dokumen
yang penting untuk penelitian ini adalah paket soal dan lembar jawaban
siswa, dengan ini maka dapat dilakukan analisis butir soal untuk mengetahui

kualitas soal ujian nasional ini.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas butir soal ujian nasional
SD. Definisi operasionalnya adalah analisis soal tes ialah mencari soal tes
mana yang memiliki kualitas baik dan mana yang tidak baik, dan mengapa
soal itu dikatakan baik atau tidak baik. Kualitas butir soal dalam penelitian ini
diketahui dengan cara menganalisis butir soal secara kuantitatif. Analisis

kuantitatif yang dinamakan validitas empiris yaitu untuk mengetahui
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berfungsi tidaknya soal yang dilakukan melalui uji statistik atau informasi

statistik, analisis kuantitatif meliputi tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas

distractor, reliabilitas dan validitas.

1.

Tingkat kesukaran merupakan kemampuan siswa menjawab soal yang
betul, tingkat kesukaran soal pilihan ganda diukur dengan menggunakan

rumus .

p_ M
N

P adalah indeks kesukaran butir, n adalah jumlah peserta tes yang
menjawab benar sedangkan N adalah banyaknya siswa yang menjawab
butir soal tersebut.

Daya beda, digunakan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang
berkemampuan tinggi.

Efektivitas distraktor merupakan penyebaran option-option pada setiap
butir soal yang berfungsi secara merata atau tidak, kualitas pengecoh dapat
diketahui dengan melihat pola penyebaran jawaban.

Reliabilitas merupakan keajegan atau ketepatan suatu tes dalam mengukur

apa yang seharusnya diukur sehingga pengukuran itu memberikan

informasi yang dapat dipercaya.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen

yang dibuat sesuai dengan komponen pelaksanaan ujian nasional SD/MI
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tahun ajaran 2014/2015 di Propinsi pada tahap evaluasi yang diteliti.
Instrumen penelitian adalah dokumentasi paket soal (terlampir) dan lembar
jawaban ujian Nasional siswa SD dengan Kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 3. Kompetensi Kisi- Kisi Soal UN SD
No. Kompetensi
1. | Memahami ciri-ciri dan penggolongan hewan dan tumbuhan, manfaat
tumbuhan dan hewan bagi manusia, serta upaya pelestariannya.
2. | Memahami perkembangbiakan hewan dan tumbuhan serta daur hidup
hewan
3. | Memahami saling ketergantungan antarmakhluk hidup
4. | Memahami penyesuain diri pada makhluk hidup serta peranan
manusia dalam kesimbangan lingkungan
Memahami bagian tubuh manusia, tumbuhan, dan hewan, menjelaskan
5. | fungsinya, serta mampu mengidentifikasi kebutuhan tubuh agar
tumbuh sehat
6. | Memahami sifat penyususn benda, perubahan bentuk benda dan
kegunaan, serta pengaruh suhu terhadap benda dalam kehidupan
7. | Memahami hubungan antara gaya, gerak, energy dan perubahannya,
serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
8. | Mendeskripsikan berbagai jens sumber daya alam,perubahan yang
terjadi dalam penggunaanya,serta dampaknya bagi kehidupan
9. | Memahami sistem tatasurya bagi kehidupan

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
bagaimana sistem ujian nasional di SD Negeri.

Analisis indeks tingkat kesukaran, indeks daya beda dan efektivitas
distraktor perangkat tes pilihan ganda dilakukan dengan menggunakan
bantuan program Item and Test Analysis (ITEMAN) versi 3.00. Hal ini
dilakukan karena karakteristik serta kualitas secara empirik dari butir-soal
dapat diketahui dengan menggunakan program ini. Hasil program ITEMAN

adalah karakteristik butir dan perangkat tes secara statistik. Statistik butir tes
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tersebut adalah (1) tingkat kesukaran, (2) daya beda, (3) efektifitas distractor
dan (4) reliabilitas.

Secara empiris, kualitas butir tes yang diinginkan adalah butir yang
memiliki tingkat kesukaran antara 0,3 sampai 0,7. Daya beda yang diinginkan

adalah > 0,3 dikarenakan daya beda akan jelek jika indeksnya dibawah 0,3.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi  data  hasil  penelitian ini  dimaksudkan untuk
menggambarkan analisis butir soal ujian nasional mata pelajaran IPA
SD/MI DIY tahun ajaran 2014/2015. Butir soal terdiri dari 40 butir dan
merupakan soal ujian nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY tahun ajaran
2014/2015. Analisis dalam penelitian ini terdiri atas analisis tingkat
kesukaran, daya beda, efektivitas distraktor, dan reliabilitas yang hasilnya

dijelaskan sebagai sebagai berikut:

a. Tingkat Kesukaran

Hasil analisis tingkat kesukaran Ujian Nasional mata pelajaran IPA
SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015, disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.Tingkat Kesukaran Butir Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA
SD/MI DIY pada Tahun Ajaran 2014/2015

0,000 -0,099 | Sangat 1 13 2,5%
Sukar
0,100 -0,299 | Sukar 1 29 25%
0,300 -0,700 | Sedang 2 9,10 5%
0,701 -0,900 | Mudah 11 |1,2,7,8,16,18, 22, 26, 27,5%
30, 34, 39
0,901 -1,000 | Sangat 25 |3,4,5,6,8, 11, 12, 14, 62,5%
Mudah 15,17, 19, 20, 21, 23,
24,25, 27, 28, 31, 32,
33, 35, 36, 37,38 ,40
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Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, tingkat kesukaran Ujian
Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015

dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar sebagai berikut:

Tingkat Kesukaran

m sangat sulit

msulit
sedang

= mudah

® sangat mudah

Gambar 2.Diagram Pie Tingkat Kesukaran Butir Ujian Nasional Mata
Pelajaran IPA SD/MI DIY pada Tahun Ajaran 2014/2015
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun
ajaran 2014/2015 berada pada kategori “sangat mudah” sebesar 55% (22
butir), “mudah” sebesar 30% (12 butir), “sedang” sebesar 10% (4 butir),

“sukar” sebesar 2,5% (1 butir) dan “sangat sukar sebesar 2,5% (1 butir)”,

b. Daya Beda

Hasil analisis daya beda Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI

DIY pada tahun ajaran 2014/2015, disajikan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. Daya Beda Butir Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA SD/MI
DIY pada Tahun Ajaran 2014/2015

Sangat 13, 29 0
0,00 -0,199 Rendah 2 5%
0,200-0,299 | Rendah | 3 |5,10,27 7,5%
1,2,3,4,6,,8,9,11,
0,300 — 0399 Sedang | 20 14,15,17,18, 20, 22, 50%

23, 24, 28, 31, 32, 317,
39, 40

4,7,12,15, 16, 19,
>=0,400 Tinggi | 15 | 21, 25, 26, 30, 33, 34, 37,5%
35, 36, 38

Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, daya beda soal Ujian Nasional

mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015 dapat

disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar sebagai berikut:

sangat rendah;
5%; 5% rendah; 7,50%; Daya Beda

7%

tinggi; 37,50%;
38%

m sangat rendah
® rendah
sedang

® tinggi

sedang;
50%; 50%

Gambar 3. Diagram Pie Daya Beda Butir Ujian Nasional Mata
Pelajaran IPA SD/MI DIY pada Tahun Ajaran 2014/2015

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa daya beda Ujian
Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY tahun ajaran 2014/2015 berada
pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 butir), “rendah” sebesar 7,5%
(3 butir), “sedang” sebesar 2,5% (1 butir), dan “tinggi” sebesar 90% (36

butir).
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c. Efektivitas Distraktor
Hasil analisis daya beda Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI
DIY pada tahun ajaran 2014/2015, disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Efektivitas Distraktor Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA
SD/MI DIY pada Tahun Ajaran 2014/2015

Kunci Distraktor

No. | No. Soal Javyanl;;n Berfungsi | Kurang Berfungsi | Tidak Berfungsi

>5% >5% 0
1. | Soal. No 1 A - B,C,&D -
2. | Soal No. 2 C B A&D -
3. | Soal No. 3 D - A&C B
4. | Soal No. 4 B C A&C
5. | Soal No.5 C - A B, &D -
6. | Soal No. 6 A - - B,C,&D
7. | Soal No. 7 B A&C D -
8. | Soal No. 8 B - C&D A
9. | Soal No. 9 D A B &C -
10. | Soal No. 10 A - B,C,&D -
11. | Soal No. 11 B A&C D
12. | Soal No. 12 A - B,C,&D -
13. | Soal No. 13 C A&D - B
14. | Soal No. 14 D B A&C -
15. | Soal No. 15 B - A, C&D -
16. | Soal No. 16 D B A&C -
17. | Soal No. 17 A - B&C D
18. | Soal No. 18 D A&C B -
19. | Soal No. 19 C - - A B, &D
20. | Soal No. 20 C - D A&B
21. | Soal No. 21 C - A&B D
22. | Soal No. 22 A B C&D -
23. | Soal No. 23 C D A&B -
24. | Soal No. 24 C - A, B, &D -
25. | Soal No. 25 C - A&B D
26. | Soal No. 26 B A&C D -
27. | Soal No. 27 D - A B, &C -
28. | Soal No. 28 B - C&D A
29. | Soal No. 29 A B,C,&D - -
30. | Soal No. 30 B A C &D - -
31. | Soal No. 31 A C D
32. | Soal No. 32 A - B,C,&D -
33. | Soal No. 33 A - B&D C
34. | Soal No. 34 D A C B
35. | Soal No. 35 A - B&D C
36. | Soal No. 36 C - B&D A
37. | Soal No. 37 A - B&D C
38. | Soal No. 38 C - A B, &D -
39. | Soal No. 39 C - B A&D
40. | Soal No. 40 A - B,C,&D -

57



Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa efektivitas distraktor
soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DI1Y tahun ajaran 2014/2015

berada masih banyak distraktor yang kurang berfungsi.

d. Reliabilitas
Hasil analisis reliabilitas Ujian Nasional mata pelajaran IPA
SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015 berdasarkan hasil analisis butir
soal dengan iteman (lampiran) menunjukkan bahwa reliabilitas Ujian
Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015
berada pada kategori baik yaitu dengan nilai indeks reliabilitas 0,759.

Nilai ini dapat dilihat dari hasil analisis iteman pada bagian alpha scale

statistics.
Scale Statistics
Scale: 0 |

N of Items 40
N of Examinees 347
Mean 34.813
Variance 10.560
Std. Dev. 3.250
Skew -4.081
Kurtosis 36.695
Minimum 0.000
Maximum 39.000
Median 36.000
Alpha 0.759
SEM 1.5%9¢
Mean P 0.870
Mean Item-Tot. 0.351
Mean Biserial 0.725

Gambar 4. Scale Statistics Iteman
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Berdasarkan kajian diatas, berikut penafsiran terhadap soal ujian
nasional mata pelajaran IPA SD/MI tahun ajaran 2014/2015 DIY.
Tabel 7. Penafsiran hasil analisis soal ujian nasional mata pelajaran IPA
SD/MI tahun ajaran 2014/2015 DI1Y.

Indeks Distraktor
No. Butir Kesulitan (P) Indeks Daya Beda Berfungsi B}:;szannggsi B&;rrif(ljjanlz;si Reliabilitas
Indeks ket Indeks ket >5% >5% 0
1 0.871 Mudah, revisi 0,347 | diterima - B, C, &D - diterima
2 0.862 Mudah, revisi 0,395 | diterima B A&D - diterima
3 0.986 | Mudah, dibuang | 0,357 | diterima - A&C B diterima
4 0.994 | Mudah, dibuang | 0,405 | diterima C A&C diterima
5 0.951 | Mudah, dibuang | 0,285 ditolak - A, B, &D - diterima
6 0.963 | Mudah, dibuang | 0,385 | diterima - - B, C, &D diterima
7 0.787 Mudah, revisi 0,422 | diterima A&C D - diterima
8 0.980 | Mudah, dibuang | 0,351 | diterima - C&D A diterima
9 0.437 Sedang 0.347 | diterima | A, B, &C - diterima
10 0,971 | Mudah, dibuang | 0.271 ditolak - B, C, &D - diterima
11 0.954 | Mudah, dibuang | 0.304 | diterima A&C D diterima
12 0.914 | Mudah, dibuang | 0.417 | diterima - B, C, &D - diterima
13 0.017 Sulit -0.013 | ditolak A&D - B diterima
14 0.902 | Mudah, dibuang | 0.365 | diterima B A&C - diterima
15 0.968 | Mudah, dibuang | 0.429 | diterima - A C&D - diterima
16 0.759 Mudah, revisi 0.437 | diterima B A&C - diterima
17 0.980 | Mudah, dibuang | 0.332 | diterima - B&C D diterima
18 0.807 Mudah, revisi 0.333 | diterima [ A&C B - diterima
19 0.997 | Mudah, dibuang | 0.575 | diterima - - A, B, &D | diterima
20 0.991 | Mudah, dibuang | 0.368 | diterima - D A&B diterima
21 0.989 | Mudah, dibuang | 0.417 | diterima - A&B D diterima
22 0.733 Mudah, revisi 0.303 | diterima B C&D - diterima
23 0.925 | Mudah, dibuang | 0.320 | diterima D A&B - diterima
24 0.940 | Mudah, dibuang | 0.357 | diterima - A, B, &D - diterima
25 0.991 | Mudah, dibuang | 0.435 | diterima - A&B D diterima
26 0.727 Mudah, revisi 0.417 | diterima A&C D - diterima
27 0.945 | Mudah, dibuang | 0.212 ditolak - A B, &C - diterima
28 0.989 | Mudah, dibuang | 0.351 | diterima - C&D A diterima
29 0.152 Sulit -0.101 | ditolak | B, C, &D - - diterima
30 0.773 Mudah, revisi 0.427 | diterima | A, C, &D - - diterima
31 0.934 | Mudah, dibuang | 0.376 | diterima B C D diterima
32 0.957 | Mudah, dibuang | 0.327 | diterima - B, C, &D - diterima
33 0.980 | Mudah, dibuang | 0.401 | diterima - B&D C diterima
34 0.899 | Mudah, dibuang | 0.428 | diterima A C B diterima
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis butir soal ujian
nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY tahun ajaran 2014/2015. Analisis
butir menunjukkan butir yang mungkin terlalu mudah atau terlalu sulit dan
menunjukkan alasan lain untuk membedakan antara peserta ujian yang pandai
dan tidak pandai. Analisis butir menunjukkan mengapa sebuah butir tidak
berfungsi dengan baik dan seberapa besar berfungsi (Ebel, 1979:258).

Analisis utama untuk analisis butir soal pilihan ganda adalah indeks
kesukaran butir (p), dan indeks diskriminasi butir (D). Selain itu juga ada
sebuah langkah untuk menganalisis keefektivitasan pengecoh dalam butir
pilihan ganda, atau sering disebut sebagai analisis distraktor (Chatterji,
2003:384). Sependapat dengan ahli lain, Shermis & Vesta (2011: 280)
mengatakan bahwa untuk mengetahui apakah butir berfungsi dengan baik dan
apakah butir layak untuk digunakan atau butir buruk untuk dibuang ada dua
langkah untuk menentukan yaitu kesukaran dan daya beda. Sesuai dengan
beberapa pendapat diatas analisis butir soal dalam penelitian ini terdiri atas
analisis tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas distraktor, dan reliabilitas

yang hasilnya dijelaskan sebagai sebagai berikut:

1. Tingkat Kesukaran
Hasil analisis soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada
tahun ajaran 2014/2015 diperoleh soal pada kategori “sangat mudah” sebesar 55%
(22 butir), “mudah” sebesar 30% (12 butir), “sedang” sebesar 10% (4 butir),

“sukar” sebesar 2,5% (1 butir) dan “sangat sukar sebesar 2,5% (1 butir)”.
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Berdasarkan tabel 3, butir nomor 3, 4, 5, 6, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 19,
20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 31, 32, 33, 35, 36, 37,38 ,40 dalam kategori
sangat mudah, artinya semua siswa dapat menjawab dengan benar pada soal
di butir nomor tersebut, butir nomor 1, 2, 7, 8, 16,18, 22, 26, 30, 34, 39
dalam kategori mudah, artinya hampir semua siswa dapat menjawab dengan
benar pada soal di butir nomor tersebut, butir nomor 9,10 mempunyai
tingkat kesukaran sedang, artinya tidak semua dapat menjawab butir nomor
soal tersebut dengan benar, butir nomor 29 masuk dalam kategori sukar,
artinya hanya beberapa siswa saja yang dapat menjawab dengan benar pada
nomor butir tersebut dan butir nomor 13 masuk dalam kategori sangat sukar,
artinya hampir semua siswa tidak dapat menjawab soal ini dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan soal ujian nasional mata
pelajaran IPA SD/MI tahun ajaran 2014/2015 memiliki tingkat kesukaran
mudah. Sebaiknya untuk menyusun naskah ujian sebaiknya digunakan butir
soal yang mempunyai tingkat kesukaran berimbang, yaitu soal berkategori
sukar sebanyak 25%, kategori sedang 50% dan kategori mudah 25% atau
30% : 40% : 30%.

Analisis tingkat kesulitan soal bertujuan untuk dapat membedakan
apakah soal-soal tersebut termasuk dalam kategori mudah, sedang atau
sukar. Persoalan yang terpenting dalam melakukan analisis tingkat kesulitan
adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk dalam soal yang
mudah, sedang, dan sukar. Analisis tingkat kesulitan dapat diperoleh dengan

menghitung indeks kesukaran. Menurut Saifuddin azwar (2010: 134) indeks
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kesukaran adalah rasio penjawab butir dengan benar dan banyaknya penjawab
butir. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Pendapat lain
dikemukakan oleh Chatterji (2003:385) menyebutkan bahwa indeks
kesukaran adalah proporsi siswa menjawab benar soal dengan memilih
kunci pilihan jawaban.

Salah satu contoh soal yang tergolong mempunyai tingkat kesukaran
mudah sebagai berikut:
Kutipan soal UN nomor 19:
19. Ciri-ciri perubahan fisik pada masa remaja:
(1) pinggul membesar
(2) tumbuh jakun
(3) suara melengking
(4) dada tampak bidang
Ciri-ciri perubahan fisik pada remaja laki-laki adalah....
A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (4)
D. (3) dan (4)

Kunci jawaban: ¢
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Soal nomor 19 merupakan contoh soal yang mempunyai tingkat kesukaran
tinggi dengan indeks kesukaran 0.997. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
siswa yang menjawab dengan benar soal tersebut, kemungkinan karena
tingkat kemampuan siswa yang terlalu tinggi atau soal pernah ditanyakan
dalam beberapa try out sebelumnya sehingga siswa mengetahui jawabnnya.

Meskipun secara keseluruhan soal UN mata pelajaran IPA SD/MI
tahun ajaran 2014/2015 termasuk dalam kategori mudah, tetap saja ada
beberapa soal yang masuk dalam kategori tingkat kesukaran rendah, atu
disebut sulit. Contoh soal yang tergolong mempunyai tingkat kesukaran
sukar/sulit adalah sebagai berikut:

Kutipan soal UN nomor 13

13. Perhatikan gambar berikut!

Alat keseimbangan tubuh ditunjukkan dengan huruf....
A. (L)
B. (M)
C. (N)
D. (O)

Kunci jawaban : ¢
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Soal nomor 13 merupakan contoh soal yang mempunyai tingkat kesukran
sangat sukar dengan indeks 0.017. hal tersebut dapat dilihat dari jumlah
siswa yang menjawab benar soal sangat sedikit, kemungkinan hal ini
disebabkan oleh sebagian besar siswa belum menguasai materi. Selain itu,
kemungkinan siswa menganggap gambar lain yang mirip dengan alat
keseimbangan tubuh (rumah siput) sehingga terkecoh. Dengan kata lain
distraktor berfungsi. Seperti yang dikemukakan oleh Chatterji (2003:385)
bahwa kesukaran butir soal dapat menjadi rendah jika isi dalam target
pembelajaran disajikan dengan kurang baik seperti format penulisan yang
tidak jelas, bahasa penulisan butir soal yang membingungkan/ambigu, dan
siswa belum paham dengan kompetensi/isi yang disampaikan dalam butir
soal.

Shermis & Vesta (2011: 299) menyatakan bahwa butir dengan indeks
kesukaran tinggi menunjukkan kekurangan atau kegagalan  dalam
membangun butir soal. Didukung dengan pendapat Chatterji (2003:385)
bahwa saat perhitungan hasil taraf kesukaran butir sangat rendah yang
berarti soal tersebut masuk dalam kategori sulit, langkah yang harus
dilakukan yaitu memeriksa ulang butir lebih dalam untuk mengetahui
penyebab soal menjadi sulit dan dilakukan revisi atau dibuang. Hal tersebut
juga berlaku untuk item yang memiliki indeks kesukaran tinggi yang berarti
soal tersebut masuk dalam kategori mudah sehingga perlu diperiksa ulang
dan dilakukan revisi ataupun dibuang jika soal tidak baik. Sesuai dengan

pernyataan diatas maka, soal UN IPA SD/MI tahun ajaran 2014/2015 DIY
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yang tergolong dalam kategori mudah lebih baik dilakukan revisi ulang agar

tidak menguntungkan atau merugikan siswa.

. Daya Beda

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa daya beda Ujian
Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015
berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5% (2 butir), “rendah” sebesar
7,5% (3 butir), “sedang” sebesar 50% (20 butir), dan “tinggi” sebesar 37,5%
(15 butir).

Berdasarkan data hasil analisis di atas, butir nomor 13, 29 mempunyai
daya beda yang rendah, artinya dari butir tersebut tidak dapat membedakan
mana siswa yang bisa menjawab (pintar) dan siswa yang tidak pintar, butir
nomor 5, 10, 27 mempunyai daya beda yang rendah, artinya dari butir
tersebut tidak dapat membedakan mana siswa yang bisa menjawab (pintar)
dan siswa yang tidak pintar, butir nomor 1, 2, 3, 4,6, , 8,9, 11, 14, 15, 17,
18, 20, 22, 23, 24, 28, 31, 32, 37, 39, 40 mempunyai daya beda yang
sedang, artinya butir nomor tersebut dapat sedikit membedakan kemampuan
masing-masing siswa, dan butir nomor 14, 7, 12,15, 16, 19, 21, 25, 26, 30,
33, 34, 35, 36, 38 mempunyai daya beda yang tinggi, artinya dari butir
tersebut dapat membedakan mana siswa yang bisa menjawab (pintar) dan
siswa yang pintar.

Menurut Shermis & Vesta (2010:282) untuk mengetahui apakah

sebuah butir soal baik atau buruk apat dilihat seberapa besar kemampuan

65



soal tersebut membedakan peserta didik yang pandai dan kurang pandai.
Daya beda soal tes ialah bagaimana kemampuan soal itu untuk membedakan
peserta didik -peserta didik yang termasuk kelompok pandai (upper group)
dengan peserta didik -peserta didik yang termasuk kelompok kurang (lower
group). Analisis daya pembeda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong pandai dengan
siswa yang kurang atau lemah prestasinya. Analisis daya pembeda diperoleh
dengan menghitung indeks diskriminasi dari soal tes tersebut. Contoh soal
dengan kategori daya beda baik sebagai berikut:

Kutipan soal UN nomor 25

25. Perhatikan gambar!

Jenis gaya yang dimanfaatkan pada kegiatan tersebut adalah....
A. Gaya pegas

B. Gaya magnet

C. Gaya otot

D. Gaya listrik

Kunci jawaban : ¢
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Soal nomor 25 tergolong soal yang mempunyai daya beda dengan kategori
tinggi yang memiliki nilai 0.435. Butir soal yang memiliki nilai positif yang
menunjukkan butir soal tersebut dapat membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Menurut
Saifuddin Azwar (2010:137) indeks Diskriminasi yaitu kemampuan aitem
dalam membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan

siswa yang memiliki kemampuan rendah.

Contoh soal dengan kategori daya beda sangat jelek sebagai berikut:

Kutipan soal UN nomor 13

13. Perhatikan gambar berikut!

Alat keseimbangan tubuh ditunjukkan dengan huruf....

E. (L)

F. (M)

G. (N)

H. (O)

Kunci jawaban : ¢

Soal nomor 13 tergolong soal yang mempunyai daya beda dengan kategori

sangat jelek yang memiliki nilai -0.013. Butir soal yang memiliki nilai
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negatif menunjukkan bahwa peserta tes yang menjawab benar butir soal
relatif sedikit sehingga butir soal tersebut tidak dapat membedakan siswa
yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah.

Chatterji (2003: 385-386) mengatakan bahwa indeks diskriminasi
yang bernilai negatif merupakan berita buruk, sebab hal tersebut
mengindikasikan bahwa butir soal tersebut tidak dapat membedakan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Indeks diskriminasi yang bernilai
negatif dapat disebabkan oleh penulisan atau isi butir soal yang
membingungkan, dan terkadang kesalahan kunci butir soal. Indeks
diskriminasi yang bernilai negatif juga mengindikasikan bahwa butir soal
tersebut gagal untuk mencapai target kompetensi soal yang dibuat.
Sebaliknya nilai positif menunjukkan bahwa siswa yang menjawab soal
dengan benar mempunyai skor yang relatif lebih tinggi dalam tes tersebut.
Semakin tinggi (bernilai positif) daya beda soal maka semakin baik pula
butir soal tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa butir soal yang
baik yaitu butir soal yang memiliki indeks diskriminasi bernilai positif,
sebaliknya butir soal bernilai negatif yang artinya tidak dapat membedakan
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah
merupakan butir soal yang kurang baik. Butir soal yang bernilai negatif
dapat dipengaruhi oleh faktor yaitu 1) penulisan pertanyaan yang kurang
jelas, 2) kesalahan kunci jawaban, 3) isi/lkompetensi yang di ukur kurang

jelas.
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3. Efektivitas Distraktor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas distraktor Ujian
Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015
masih memiliki beberapa soal dengan pengecoh jawaban yang tidak
berfungsi. Sesuai dengan hasil analisis data tersebut soal UN mata pelajaran
IPA SD/MI tahun ajaran 2014/2015 dapat dikatakan berfungsi baik.

Berdasarkan hasil analisis, butir nomor 2, 3, 4, 8, 10, 11, 13, 17, 20,
21, 23, 25, 28, 31, 33, 35, mempunyai efektivitas distraktor yang tidak baik,
artinya dari butir tersebut memiliki distraktor yang berfungsi yang tampak
dari sedikitnya persentase pemilih jawaban, butir nomor 5, 6, 7, 9, 12, 14,
15, 16, 18, 19, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 32, 34, 36, 37, 39 dan 40 mempunyai
efektivitas distraktor yang kurang berfungsi, artinya butir nomor tersebut
memiliki distraktor yang sebagian berfungsi dilihat dari persentase jumlah
pemilih jawaban, dan butir 1 dan 38 mempunyai efektivitas distraktor yang
berfungsi, artinya butir tersebut memiliki distraktor yang berfungsi dilihat
dari banyaknya pemilih jawaban yang mengindikasikan bahwa banyak juga
kelompok cakap yang terkecoh oleh distraktor butir tersebut.

Efektivitas distraktor soal tes ialah bagaimana kemampuan distraktor
soal itu berfungsi untuk mengecoh siswa yang kurang cakap memilih
alternatif jawaban tersebut. Penulisan soal bentuk pilihan ganda harus
memiliki keefektifitasan distraktor. Artinya bahwa jangan sampai jawaban
menjadi sebuah hadiah untuk siswa, tetapi jawaban tersebut dapat

menunjukkan kemampuan yang sesungguhnya terkait dengan siapa yang
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memiliki pengetahuan, kurang memiliki pengetahuan, atau bingung dengan
materi yang disampaikan (Chatterji, 2003: 386).

Hal yang paling sulit dilakukan dalam menulis soal dalam bentuk
pilihan ganda adalah menentukan pengecohnya. Pengecoh yang baik adalah
pengecoh yang tingkat kerumitan atau tingkat keserhanaan, serta panjang
pendeknya relatif sama dengan kunci jawaban. Sesuai dengan aturan
keempat penulisan soal pilihan ganda menurut Chatterji (2003: 184) yaitu
pilihan jawaban yang salah atau pengecoh, harus masuk akal dan tingkat
kerumitan yang masuk akal. Dan aturan kelima yaitu pengecoh harus
parallel dalam struktur, isi, dan panjang yang sama dengan jawaban benar.

Didukung pendapat Ebel (1979: 152) yang mengatakan bahwa tujuan
dari sebuah pengecoh dalam butir soal pilihan ganda adalah untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk itu, pengecoh harus menjadi pilihan yang
masuk akal. Analisis efektivitas distraktor dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui butir soal tersebut sudah memiliki pengecoh yang berfungsi
sebagaimana mestinya, jika pengecoh berfungsi maka soal tersebut

dianggap baik.

. Reliabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reliabilitas soal Ujian Nasional
mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun ajaran 2014/2015 secara

memiliki nilai indeks reliabilitas yang baik yaitu sebesar 0,759. Setelah butir
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soal yang tidak baik dibuang kemudian di analisis kembali hasil nilai indeks
reliabilitasnya menjadi 0,776. Artinya nilai indeks reliabilitas naik 0,017.
Istilah reliabilitas pada prinsipnya menunjukkan sejauhmana pengukuran itu
dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap subjek yang sama (Djemari Mardhapi, 2008:
58). Pentingnya reliabilitas untuk sebagian besar tes hasil belajar yaitu
koefisien reliabilitas untuk menyatakan indeks statistik tentang kualitas
dapat digunakan (Ebel, 1979: 274). Tes dengan reliabilitas tinggi merupakan
tes yang baik. Seperti pendapat Gall & Borg (2007: 200) pada umumnya
hasil skor tes dengan reliabilitas 0.80 atau lebih adalah cukup reliabel untuk
tujuan penelitian. Koefisien reliabilitas yang tinggi dapat diperoleh dengan
memperhatikan indeks reliabilitas tes secara keseluruhan.Berdasarkan hasil
analisis nilai reliabilitas soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY
pada tahun ajaran 2014/2015 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
disebabkan oleh soal dengan kriteria baik yang lebih banyak. Selain itu
faktor yang menyebabkan nilai reliabilitas soal tinggi antara lain
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal UN. Dalam hal ini, semakin
tinggi nilai reliabilitas suatu tes maka semakin tinggi pula keajegan atau
ketepatannya, selain kemampuan siswa, jumlah soal dan lamanya waktu
mengerjakan tes dapat menjadi faktor tingginya nilai reliabilitas. Waktu
pengerjaan yang diberikan untuk soal UN mata pelajaran IPA sebanyak 120
menit, itu berarti siswa diberi waktu 3 menit untuk mengerjakan tiap soal.

Alokasi waktu yang disediakan harus sesuai dengan jumlah soal dan tingkat
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kesukaran soal. Menurut Arikunto (2013), adanya hal-hal yang
mempengaruhi hasil tes, secara tidak langsung akan mempeengaruhi hasil
reliabilitas soal tes. Beberapa faktor yang diduga menyebabkan nilai
reliabilitas rendah adalah banyak sedikitnya butir soal dan kemampuan

siswa yang kurang mempersiapkan materi dalam mengahadapi tes.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Tingkat kesukaran soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY
pada tahun ajaran 2014/2015 berada pada kategori “sangat mudah” sebesar
17,5% (7 butir), “mudah” sebesar 67,5% (27 butir), “sedang” sebesar 7,5%
(3 butir), “sukar” sebesar 7,5% (3 butir).

2. Daya beda soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun
ajaran 2014/2015 berada pada kategori “rendah” sebesar 5% (2 butir),
“sedang” sebesar 2,5% (1 butir), dan “tinggi” sebesar 92,5% (37 butir).

3. Efektivitas distraktor soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY
pada tahun ajaran 2014/2015 masih memiliki pengecoh jawaban setiap soal
yang tidak berfungsi.

4. Reliabilitas soal Ujian Nasional mata pelajaran IPA SD/MI DIY pada tahun

ajaran 2014/2015 berada pada kategori kategori baik.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada:
1. Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu acuan bahan pertimbangan bagi

guru dalam membuat tes tertulis berupa pilihan berganda pada siswa.
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2. Soal-soal yang sudah dianalisis dan memenuh syaarat sebaiknya
dimasukkan ke dalam bank soal, sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan.
3. Bagi siswa yang masih mempunyai kemampuan yang kurang, agar lebih

meningkatkan kemampuannya.

C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan
antara lain:
1. Saat pengambilan data penelitian, tidak dapat dipantau secara langsung dan
cermat apakah jawaban yang diberikan oleh siswa benar-benar sesuai

dengan kemampuannya sendiri atau tidak.

D. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:

1. Guru harus lebih cermat dalam membuat soal atau tes untuk siswa dengan
memperhatikan Kriteria tingkat kesukaran dan daya beda, supaya soal yang
dibuat terdistribusi dengan merata (antara soal mudah, sedang dan sulit),
karena soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sulit.
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2. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian

ini.
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KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
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Telpon (0274) 540611 pesawat 405,Fax (0274) 5406611
Laman: fip.uny ac.id,E-mail'humas fip@uny.ac.id

Nomor : 388 /UN34.11/PL2016 3 Februari 2016
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa
berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Aulia Ulfa Dewi

NIM : 12108241126

Prodi/Jurusan . PGSD/PSD

Alamat : Pendulan RT 02 RW 21, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY

Subyek : Siswa SD kelas VI

Obyek : Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal Ujian Nasional Tahun Ajaran
201472015

Waktu : Februari-April

Judul : Analisis Butir Soal Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar Tahun Ajaran

2014/2015 DY

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

V‘EK“OLOGLB‘a'
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Tembusan

1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan 1 FIP L3
3.Ketua Jurusan PSD FIP T e
4.Kabag TU -
5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangk

Universitas Negeri Yogyakarta
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cperator2@yahoo.com

’4»6&»,%‘ PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

i @ﬁ SEKRETARIAT DAERAH

\L il “g Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)

NS YOGYAKARTA 55213 -
T KE
070/REG/v12141212016

Membaca Surat  : DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  Nomor : 888/UN34.11/PL/2016
Tanggal 3 FEBRUARI 2016 Penhal : IJIN PENELITIAN/RISET

Msngngal 1. Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penslitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, lentang Pedoman P ian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementnan Dalam Negeri dan Pemenntah Daerah;

- Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomar 37 Tahun 2008, tenlang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Gub Daerah Isti Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, P Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Isti Yogyakarta.
DILJINKAN untuk melakukan kegi sur p Ipeng gan/pengkaji ydilapangan kepada:

Nama :AULIA ULFA DEW NIP/NIM : 12108241126

Alamat  :FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN , PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD),
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

“ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN NASIONAL MATA PELAJARAN IPA SEKOLAH DASAR
TAHUN AJARAN 2014/2015 DIY

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Wakiu 10 FEBRUARI 2016 s/d 10 MEI 2016

Judul

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat kelerangan/ijin surve| itian/| / / kajian/:

P g g gkaj tudi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada BupatWalkola melalui inslitusi yang q geluarkan ijin
2. Menyerahkan soft copy hasil penelfitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adb Jogj v.go.id dan jukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;
3. Ijn ini hanya diperg untuk k iimiah, dan p g ijin wajib i ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4. ljn penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waklunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. Ijn yang dapat dbatalk ktu apabila gang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 10 FEBRUARI 2016
A.n Sekrelaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Tembusan -

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

3. DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN , UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN

Notice: U variable: b in Ivarh pplication/modules/pzn/i lizinController.php on line 180
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PEMERINTAH DAERAH, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 513132, Fax. 513132
laman: www.pendidikan-diy.go.id

Yogyakarta 18 April 2016
Nomor: 800 /9‘5'7
Lamp :

Hal : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan hormat, memperhatikan surat keterangan/ljin nomor:
070/REG/V/214/2/2016 tanggal 10 Februari 2016 kami sampaikan bahwa
Mahasiswa tersebut dibawah ini telah melakukan penelitian di Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

Nama : AUKLIA ULFA DEWI

Judul : Analisis Butir Soal Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA
Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2014/2015 DIY

Lokasi : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY.

Waktu  : 10 Februari 20126s/d 10 Mei 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Telah menyerahkan hasil penelitiannya ke Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olahraga DIY di seksi Data dan Tl

2. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin mentaati
ketentuan yang berlaku dilokasi kegiatan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

Tembusan Yth.
- Kepala Dinas Dikpora DIY

80



Kisi-kisi Soal Ujian Nasioanl Mata Pelajaran IPA SD/MI Tahun Ajaran

2014/2015 DIY

No. Kompetensi Indikator
1. | Memahami ciri-ciri dan | Siswa dapat menjelaskan fungsi dari ciri
penggolongan hewan dan | khusus pada hewan/tumbuhan tertentu
tumbuhan, manfaat -———
tﬂmbﬂhan dan hewan bagi Disajikan contoh beberapa tumbuhan/hewan
manusia serta U dalam satu kelompok, siswa dapat menetukan
’ PaYe | 4 lompokkan dari tumbuhan/h
pelestariannya. asar pengelompokkan dari tumbuhan/hewan
tersebut
Siswa  dapat menjelaskan manfaat
hewan/tumbuhan bagi kehidupan
manusia/lingkungan
Siswa dapat menjelaskan tujuan pelestarian
hewan/tumbuhan
2. | Memahami Disajikan gambar hewan/tumbuhan, siswa
perkembangbiakan hewan | dapat menentukan cara
dan tumbuhan serta daur | perkembangbiakannya
hidup hewan . - ———— -
P Siswa dapat mengidentifikasi daur hidup
hewan
3. | Memahami saling | Siswa dapat menjelaskan contoh hubungan
ketergantungan antar makhluk hidup (salah satu jenis
antarmakhluk hidup simbiosis)
Siswa dapat menentukan rantai
makanan/peran  makhluk  hidup  dalam
komunitas/ekosistem tertentu
Siswa dapat menentukan peran/manfaat
tumbuhan bagi makhluk hidup di sekitarnya
4. | Memahami penyesuain diri | Siswa dapat menjelaskan pengaruh kegiatan
pada makhluk hidup serta | manusia terhadap keseimbangan lingkungan
peranan manusia dalam — : e -
kesimbangan lingkungan Siswa dapat menjelaskan tujuan adaptasi
pada hewan/tumbuhan tertentu
5. | Memahami bagian tubuh | Siswa dapat menjelaskan fungsi jaringan
manusia, tumbuhan, dan | pada tumbuhan
hewan, menjelaskan ——— - -
fungsinya, serta mampu Disajikan gambar alat indera, siswa dapat

mengidentifikasi kebutuhan

menetukan bagian yang ditunjuk

Siswa dapat menjelaskan proses yang terjadi
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tubuh agar tumbuh sehat

pada salah satu bagian alat pernafasan

Disajikan gambar alat pencernaan manusia,
siswa dapat menjelaskan proses yang
dilakukan enzim zat pencernan yang
dihasilkan oleh bagian yang ditunjuk

Siswa dapat menetukan aliran darah pada
salah satu sistem peredaran darah manusia
berdasarkan gambar

Siswa dapat menentukan bagian kerangka
manusia berdasarkan gambar

Siswa dapat menjelaskan fungsi zat makanan
tertentu bagi kesehatan tubuh manusia

Siswa dapat mengidentifikasi  ciri-ciri

perkembangan fisik pada manusia

Siswa dapat menjelaskan cara pencegahan
salah satu jenis penyakit pada manusia

Memahami sifat penyususn
benda, perubahan bentuk
benda dan kegunaan, serta
pengaruh suhu terhadap
benda dalam kehidupan

Disajikan ilustrasi suatu kegiatan, siswa dapat
menentukan jenis perubahan wujud zat yang
terjadi

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bahan
untuk  keperluan tertentu atau dapat
menyebutkan bahan dasar benda tertentu

Disajikan ilustrasi tentang suatu kegiatan,
siswa dapat menjelaskan pengaruh suhu
terhadap benda pada kegiatan tersebut

Siswa dapat menjelaskan perpindahan kalor
yang terjadi pada suatu kegiatan/peristiwa

Memahami hubungan
antara gaya, gerak, energy
dan perubahannya, serta
manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari

Disajikan gambar kegiatan tertentu, siswa
dapat menentukan jenis gaya yang
dimanfaatkan

Disajikan pernyataan/gambar, siswa dapat
mengidentifikasi gaya dapat mengubah
bentuk/gerak/arah suatu benda

Disajikan gambar ilustrasi suatu kegiatan,
siswa dapat menentukan jenis pesawat
sederhana yang sesuai digunakan

Disajikan gambar alat musik, siswa dapat
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menunjukkan sumber bunyi dari alat tersebut

Disajikan gambar, siswa dapat menentukan
sifat cahaya dari gambar tersebut

Disajikan gambar/pernyataan, siswa dapat
menetukan perubahan energy yang terjadi

Siswa dapat menyebutkan contoh energy
alternative dalam kehidupan sehari-hari

Disajikan gambar rangkaian listrik, siswa

dapat menentukan lampu yang
menyala/padam jika slaah satu saklar
dimatikan
Mendeskripsikan berbagai | Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis
jens sumber daya | tanah
lam,perubah _ e
?ezrajrgdpi)eru anan dZ?anrg Siswa dapat menyebutkan salah satu kegiatan

penggunaanya,serta
dampaknya bagi kehidupan

manusia yang dapat mengubah permukaan
bumi (pertanian, perkotaan, dsb)

Siswa dapat mengelompokkan jenis
sumberdaya alam yang dapat diperbarui dan
tidak dapat diperbaharui

Memahami sistem tatasurya
bagi kehidupan

Menentukan nama planet/ciri-ciri plant dalam
tata surya

Siswa dapat menjelaskan akibat gerakan
bumi/bulan terhadapkehidupan di bumi

Siswa dapat mengidentifikasigambar
terjadinya gerhana matahari/bulan

Siswa dapat menjelaskan dasar perhitungan
tahun masehi/tahun hijriah
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P1

IPA SD/MI

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

UTAMA
SD/MI

ILMU PENGETAHUAN ALAM

. Rabu, 20 Mei 2015 (08.00 — 10.00)
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DOKUMIN NFGARA 5
SANGAT RAHASIA

IPA SD/MI

: Mata Pelajaran

. Jenjang 1 SD/MI o ) )
5

e o

i Hari/Tanggal

'Jam ~:08.00-10.00

PETUNJUK UMUM -

1. Isikan identitas Kamu ke dalam Lembar Jawaban Ujian yang tersedia

dengan menggunakan pensil 2B.

Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Kamu menjawabnya, pastikan setiap

lembar soal memiliki nomor paket yang sama dengan nomor paket yang

tertera pada kover/sampul.

3. Laporkan kepada pengawas ujian apabila terdapat lembar soal yang kurang

jelas, rusak, atau tidak lengkap.

Berilah tanda silang di depan nama mata pelajaran yang Kamu kerjakan.

Jumlah soal sebanyak 40 butir, pada setiap butir soal terdapat 4 (empat)

pilihan jawaban. Pilihlah pilihan jawaban yang benar dengan cara memberi

tanda silang (X) pada pilihan jawaban A, B, C, atau D.

6. Tersedia waktu 120 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.

7. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, tabel matematika atau alat
bantu hitung lainnya.

8. Periksalah pekerjaan Kamu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian.

9. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret.

N

o

SELAMAT MENGERJAKAN
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DORUNEN NFGARA

SANGAT RAHASIA

: - [P

IPA SD/MI

6. Perhatikan tabel berikut!

Bentuk

1 |telur
2 | nimfa
3 |pupa
4 | imago
5 |larva

Urutan daur hidup belalang adalah ....
A. 1-2-4

B.

4-
4

1-3-4

7. Tanaman A dan tanaman B hidup bersama seperti tampak pada gambar.
Tanaman A mendapatkan makanan dari tanaman B.

Pernyataan manakah yang tepat berhubungan dengan interaksi kedua jenis
tanaman tersebut?

A.

B
G
D

Tanaman A dan tanaman B membentuk simbiosis komensalisme
karena tanaman A tidak merugikan tanaman B.

. Tanaman A dan tanaman B membentuk simbiosis parasitisme karena

tanaman A diuntungkan dan tanaman B dirugikan.
Tanaman A dan tanaman B membentuk simbiosis mutualisme karena
tanaman A menghasilkan zat yang dibutuhkan tanaman B.

. Tanaman A dan tanaman B tidak saling mengganggu, walaupun

hidup bersama.
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DOKUMEN NEGARA 3
[ P1 ]
IPA SD/MI

1. Tangkai daun eceng gondok yang menggembung berfungsi untuk ....
A. membantu mengapung
B. menjaga keseimbangan
C. mempercepat penguapan
D. menampung udara

2. Perhatikan tabel kelompok hewan berikut :

No | Nama Hewan
1 | jangkrik
2 | kupu-kupu
3 | semut
4 | nyamuk

Hewan-hewan tersebut dikelompokkan berdasarkan ...
A. alat mulut
B. daur hidup
C. alat pernafasan
D. jenis makanan

3. Lengkuas, sereh, dan daun salam banyak dimanfaatkan masyarakat untuk ....
A. pewarna alami
B. tanaman hias
C. pengawet makanan
D. penyedap masakan

4.  Perlindungan terhadap harimau sumatera bertujuan untuk ...
A. menjinakkan agar dapat dipelihara
B. menjaga agar tetap lestari
C. mengembangbiakkan secara besar-besaran
D. menangkar untuk diambil kulitnya

5. Untuk menghasilkan pohon mangga yang cepat berbuah dengan kualitas buah
yang sama dengan induknya, seorang petani melakukan proses
perkembangbiakan sebagai berikut:

(1 @) ) )

Proses perkembangbiakan yang dilakukan oleh petani itu disebut ...

A. stek
B. okulasi
C. cangkok

D. merunduk
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DOKUMEN NEGARA 5

IPA SD/VIX

8.

10.

11.

12.

Perhatikan rantai makanan berikut!

Ganggang

% — | mujahir [—>| lele |[—| ular — | clang
hijau

Lele dan elang berperan sebagai ....
A. konsumen I dan konsumen V
B. konsumen II dan konsumen IV
C. konsumen II dan konsumen V
D. konsumen III dan konsumen V

Tumbuhan hijau bagi mahkluk hidup di sekitarnya berperan sebagai ...
A. pengurai sisa kehidupan
B. penghasil karbondioksida
C. pencegah erosi
D. penyedia energi

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

(1) Penggunaan pupuk dan pestisida secara berlebihan.
(2) Pembangunan industri.

(3) Memancing ikan di sungai.

(4) Beternak ayam.

Kegiatan yang mempengaruhi keseimbangan alam ditunjukkan oleh ....
A. (1)dan(2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (3)dan (4)

Pada musim kemarau pohon mahoni menggugurkan sebagian daunnya.
Hal tersebut berfungsi untuk ...

mempercepat penguapan

mengurangi penguapan

mempercepat pertumbuhan

menurunkan suhu batang

Unwp

Jaringan epidemis pada daun berfungsi untuk ....
A. pelindung
B. respirasi
C. fotosintesis
D

. penguapan
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DOKUMLEN NEGARA

SANGAT RAHASIA

13. Perhatikan gambar berikut!

f [P1_

IPA SD/MI

Alat keseimbangan tubuh ditunjukkan dengan huruf ....
A (L)
B. (M)

C @)
D. (0)

14. Udara yang masuk ke rongga hidung saat bernafas mengalami ....
A. penyerapan uap air
B. penyerapan oksigen
C. pertukaran gas
D. penyesuaian kelembaban

15. Perhatikan gambar berikut!

Organ (yang ditunjuk anak panah) menghasilkan enzym yang berfungsi untuk
mengubah ....

protein menjadi pepton

karbohidrat menjadi zat gula sederhana

protein susu menjadi kasein

lemak menjadi asam lemak dan gliserol

oowy
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DOKUMEN NEGARA 7
P1
IPA SD/MI

16. Jantung manusia memiliki empat ruang seperti tampak pada gambar berikut.

Bagian X berfungsi untuk ....
A. menerima darah kotor dari seluruh tubuh
B. memompa darah bersih ke seluruh tubuh
C. memompa darah kotor ke paru-paru
D. menerima darah bersih dari paru-paru

17. Perhatikan gambar berikut!

Tulang selangka ditunjukkan oleh huruf ....

A K
B. L
C. M
D. N
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DORKUMEN NEGARA 8
P
IPA SD/MI

18. Fungsi protein bagi kesehatan tubuh untuk ....
A. zat pembangun dan melarutkan vitamin A,D,E,K
B. membentuk antibodi dan menghangatkan tubuh
C. penyusun sel dan mencegah skorbut
D. zat pembangun dan membentuk antibodi

19. Ciri-ciri perubahan fisik pada masa remaja:
(1) pinggul membesar
(2) tumbuh jakun
(3) suara melengking
(4) dada tampak bidang

Ciri-ciri perubahan fisik pada remaja laki-laki adalah ....
A. (1)dan(2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(4)
D. (3)dan(4)

20. Cara mencegah penyakit demam berdarah adalah ....
makan makanan yang bergizi

berolahraga secara teratur

memberantas jentik-jentik nyamuk
menjaga kebersihan diri

oowp

21. Di pagi hari terdapat titik-titik air pada permukaan daun. Peristiwa tersebut
terjadi karena proses ...

mencair

menyublim

mengembun

menguap

gow»

22. Bahan pakaian umumnya terbuat dari kain katun, karena sifatnya ....
A. lemas dan menyerap keringat
B. menyerap keringat dan elastis
C. kedap air dan elastis
D. kedap air dan lemas
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DOKUMEN NEGARA 9
—NGAT RAHASIA
>~ IPA SD/MI

23. Sepulang sekolah, seorang siswa mengamati rel kereta api: Pada setiap
sambungan rel kereta api, ditemui celah seperti pada gambar berikut:

Pemberian celah pada setiap sambungan rel tersebut bertujuan ...

untuk memperkecil timbulnya getaran ketika dilewati kereta api
untuk memperkecil timbulnya gaya gesekan ketika dilalui kereta api
agar rel kereta api tidak melengkung pada saat suhu naik

agar rel kereta api tidak melengkung pada saat suhu turun

SRl ks

24. Saat merebus air, terjadi perpindahan panas secara konduksi yaitu ....
A. panas api memancar ke panci
B. uap air membubung ke atas
C. panas merambat pada panci
D. panas mengalir dalam air

25. Perhatikan gambar!

Jenis gaya yang dimanfaatkan pada kegiatan
tersebut adalah ....

A. paya pegas

B. gaya magnet

C. gayaotot

D. gaya listrik
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DOKUMEN NEGARA 10

[PA SOV

26. Perhatikan gambar berikut!

Pengaruh gaya gesek pada kegiatan tersebut adalah ....
A. menggerakkan benda
B. mempengaruhi kecepatan
C. mengubah arah gerak
D. mempercepat gerak

27. Perhatikan gambar berikut!

Jenis pesawat sederhana yang digunakan pada kegiatan di atas adalah ...

A. bidang miring
B. roda berporos
C. tuas
D. katrol
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DOKUMEN NEGARA 1 _
LP1]
IPA SD/MI

28. Perhatikan gambar berikut!

K
L
A
Sumber bunyi alat musik pada gambar A dan gambar B adalah ....
A. Kdan4
B. Kdan3
C. Ldan3
D. Ldan4

29. Perhatikan gambar berikut!

Terbentuknya energi panas yang membakar kertas terjadi karena peristiwa ...
pemantulan cahaya

penguraian cahaya

pembiasan cahaya

perambatan cahaya

onw>
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DORUMEN NFGARA 12
SANGAT RAHASIA

IPA SD/MI

30. Perhatikan gambar berikut!

Pada kegiatan tersebut terjadi perubahan ....
A. energi kinetik menjadi energi kimia
B. energi kimia menjadi energi kinetik
C. energi listrik menjadi energi kinetik
D. energi kinetik menjadi energi listrik

31. Energi alternatif hasil olahan biji jarak disebut ....

A. biodisel
B. bioetanol
C. biogas

D. geothermal
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DOKUMEN NEGARA 13 P 1
TPA SD/MI

32. Perhatikan rangkaian listrik berikut!
L,

@

é | (Ié# Lﬂ@ |
"@ "le

Apabila saklar S, dibuka dan saklar S, ditutup, yang ter] adi pada lampu-lampu
adalah ....

A. lampu L, L, padam dan lampu L3, L, Ls, L menyala

B. lampu L, L,, L; menyala dan lampu Ly, Ls, L padam

C. lampulL,, L,, L;, Ly padam dan lampu Ls, L¢ menyala

D. lampu Ly, Ls, Lg menyala dan lampu L, L,, L; padam

33. Perhatikan tabel berikut!

No Sifat-sifat tanah
1 | mudah dibentuk ketika basah
2 | terdiri dari butiran-butiran halus
3 | sangat sulit untuk dilalui air

Jenis tanah yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah ....
A. tanah liat
B. tanah pasir
C. tanah kapur
D. tanah laterit

34, Bijih bouksit dimanfaatkan untuk membuat ....
A. baja
B. gelas
C. kuningan
D. aluminium
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14 Mo 4 |
_P1 |

35.

36.

37.

38.

IPA SD/MI

Kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan tanah menjadi sulit
menyerap air adalah ....

A. pengaspalan jalan
B. pembuatan biopori
C. penanaman rumput
D. pembuatan saluran irigasi

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah ...
A. spiritus, oli, dan solar
B. solar, bensin, dan, spiritus
C. oli, bensin, dan minyak tanah
D. batuan, tumbuhan, dan solar

Perhatikan ciri-ciri planet berikut!
(1) disebut bintang kejora

(2) orbitnya paling dekat ke Bumi
(3) diameter paling besar

(4) mempunyai cincin

Ciri-ciri planet Venus adalah ....

A. (1) dan (2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (3)dan (4)

Akibat rotasi bumi adalah terjadinya ....
A. pergantian musim
B. gerhana matahari total
C. pergantian siang dan malam
D. gerak semu tahunan matahari
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DOKUMEN NEGARA 15
NS

39. Perhatikan gambar berikut!

Gerhana bulan sebagian terjadi apabila posisi bulan berada di nomor ....

A. IdanIl

B. IIdanIl
C. IIdanIV
D. llldanV

40. Perhitungan tahun Hijriyah berdasarkan ....
A. kala revolusi bulan
B. kala revulusi bumi
C. kala rotasi bulan
D. kala rotasi bumi
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MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file TES.TXT
1

Item Statistics

Seq. Scale Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt.
Key
1 0-1 0.871 0.552 0.347 A
B
C
D
Other
2 0-2 0.862 0.618 0.395 A
B
C
D
Other
3 0-3 0.986 1.000 0.357 A
B
C
D
Other
4 0-4 0.994 1.000 0.405 A
B
C
D
Other
5 0-5 0.951 0.549 0.258 A
B
C
D
Other
6 0-6 0.963 0.896 0.385 A
B
C
D
Other
7 0-7 0.787 0.594 0.422 A
B
C
D
Other

108

Page
Alternative Statistics
Prop. Point
Endorsing Biser. Biser
0.871 0.552 0.347 ~*
0.034 -0.333 -0.139
0.046 -0.330 -0.152
0.046 -0.294 -0.135
0.003 -1.000 -0.575
0.011 -0.184 -0.052
0.115 -0.522 -0.318
0.862 0.618 0.395 ~*
0.009 0.059 0.015
0.003 -1.000 -0.575
0.006 -0.088 -0.019
0.000 -9.000 -9.000
0.006 -0.628 -0.136
0.986 1.000 0.357 *
0.003 -1.000 -0.575
0.000 -9.000 -9.000
0.994 1.000 0.405 ~*
0.003 0.019 0.003
0.000 -9.000 -9.000
0.003 -1.000 -0.575
0.014 -0.365 -0.112
0.023 -0.171 -0.062
0.951 0.549 0.258 ~*
0.009 -0.092 -0.023
0.003 -1.000 -0.575
0.963 0.896 0.385 &
0.034 -0.553 -0.231
0.000 -9.000 -9.000
0.000 -9.000 -9.000
0.003 -1.000 -0.575
0.112 -0.486 -0.294
0.787 0.594 0.422 *
0.069 -0.183 -0.096
0.029 -0.379 -0.149
0.003 -1.000 -0.575



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file TES.TXT Page
2
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser.
Key
8 0-8 0.980 1.000 0.351 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.980 1.000 0.351 ~*
C 0.009 -0.168 -0.042
D 0.009 -0.621 -0.157
Other 0.003 -1.000 -0.575
9 0-9 0.437 0.436 0.347 A 0.057 -0.248 -0.123
B 0.060 -0.437 -0.219
C 0.443 -0.153 -0.121
D 0.437 0.436 0.347 *
Other 0.003 -1.000 -0.575
10 0-10 0.971 0.689 0.271 A 0.971 0.689 0.271 *
B 0.017 -0.143 -0.047
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.009 -0.357 -0.090
Other 0.003 -1.000 -0.575
11 0-11 0.954 0.660 0.304 A 0.040 -0.361 -0.159
B 0.954 0.660 0.304 ~*
C 0.003 -0.182 -0.030
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
12 0-12 0.914 0.744 0.417 A 0.914 0.744 0.417 *
B 0.020 -0.358 -0.124
C 0.034 -0.576 -0.241
D 0.029 -0.379 -0.149
Other 0.003 -1.000 -0.575
13 0-13 0.017 -0.039 -0.013 A 0.925 0.289 0.155 2
B 0.000 -9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0.017 -0.039 -0.013 ~*
C was specified, A works better D 0.055 -0.076¢ -0.037
Other 0.003 -1.000 -0.575
14 0-14 0.902 0.629 0.365 A 0.011 -0.007 -0.002
B 0.066 -0.439 -0.227
C 0.017 -0.495 -0.162
D 0.902 0.629 0.365 ~*
Other 0.003 -1.000 -0.575
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MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
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Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser.
Key
15 0-15 0.968 1.000 0.429 A 0.009 -0.697 -0.176
B 0.968 1.000 0.429 *
C 0.009 -0.583 -0.148
D 0.011 -0.478 -0.135
Other 0.003 -1.000 -0.575
16 0-16 0.759 0.599 0.437 A 0.040 -0.453 -0.200
B 0.181 -0.390 -0.267
C 0.017 -0.329 -0.108
D 0.759 0.599 0.437 *
Other 0.003 -1.000 -0.575
17 0-17 0.980 0.958 0.332 A 0.980 0.958 0.332 *
B 0.014 -0.341 -0.105
C 0.003 -0.383 -0.063
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
18 0-18 0.807 0.480 0.333 A 0.103 -0.282 -0.166
B 0.003 -0.785 -0.129
C 0.083 -0.280 -0.155
D 0.807 0.480 0.333 *
Other 0.003 -1.000 -0.575
19 0-19 0.997 1.000 0.575 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.997 1.000 0.575 *
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
20 0-20 0.991 1.000 0.368 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.991 1.000 0.368 *
D 0.006 -0.196 -0.042
Other 0.003 -1.000 -0.575
21 0-21 0.989 1.000 0.417 A 0.006 -0.844 -0.183
B 0.003 0.019 0.003
C 0.989 1.000 0.417 *
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
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Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
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22 0-22 0.733 0.408 0.303 A 0.733 0.408 0.303 ~*
B 0.250 -0.258 -0.189
C 0.009 -0.583 -0.148
D 0.006 -0.466 -0.101
Other 0.003 -1.000 -0.575
23 0-23 0.925 0.596 0.320 A 0.003 -0.082 -0.013
B 0.009 -0.319 -0.081
C 0.925 0.596 0.320 ~*
D 0.060 -0.377 -0.190
Other 0.003 -1.000 -0.575
24 0-24 0.940 0.710 0.357 A 0.020 -0.431 -0.149
B 0.006 -0.682 -0.148
C 0.940 0.710 0.357 *
D 0.032 -0.310 -0.126
Other 0.003 -1.000 -0.575
25 0-25 0.991 1.000 0.435 A 0.003 -0.886 -0.146
B 0.003 -0.182 -0.030
C 0.991 1.000 0.435 *
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
26 0-26 0.727 0.559 0.417 A 0.066 -0.246 -0.127
B 0.727 0.559 0.417 ~*
C 0.187 -0.362 -0.249
D 0.017 -0.619 -0.203
Other 0.003 -1.000 -0.575
27 0-27 0.945 0.435 0.212 A 0.003 -1.000 -0.179
B 0.029 -0.136 -0.054
C 0.020 0.024 0.008
D 0.945 0.435 0.212 *
Other 0.003 -1.000 -0.575
28 0-28 0.989 1.000 0.351 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.989 1.000 0.351 *
C 0.006 -0.142 -0.031
D 0.003 -0.484 -0.080
Other 0.003 -1.000 -0.575
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Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser.
Key
29 0-29 0.152 -0.154 -0.101 A 0.152 -0.154 -0.101 ~*
B 0.075 -0.132 -0.071
CHECK THE KEY C 0.580 0.393 0.311 2
A was specified, C works better D 0.190 -0.250 -0.173
Other 0.003 -1.000 -0.575
30 0-30 0.773 0.593 0.427 A 0.092 -0.424 -0.242
B 0.773 0.593 0.427 *
C 0.057 -0.340 -0.168
D 0.075 -0.277 -0.148
Other 0.003 -1.000 -0.575
31 0-31 0.934 0.728 0.376 A 0.934 0.728 0.376 *
B 0.052 -0.464 -0.222
C 0.011 -0.448 -0.127
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
32 0-32 0.957 0.726 0.327 A 0.957 0.726 0.327 *
B 0.023 -0.528 -0.192
C 0.003 -0.383 -0.063
D 0.014 -0.099 -0.030
Other 0.003 -1.000 -0.575
33 0-33 0.980 1.000 0.401 A 0.980 1.000 0.401 *
B 0.014 -0.632 -0.194
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.003 -0.283 -0.046
Other 0.003 -1.000 -0.575
34 0-34 0.899 0.730 0.428 A 0.063 -0.413 -0.210
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.034 -0.611 -0.256
D 0.899 0.730 0.428 *
Other 0.003 -1.000 -0.575
35 0-35 0.983 1.000 0.414 A 0.983 1.000 0.414 ~*
B 0.011 -0.654 -0.185
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.003 -0.383 -0.063
Other 0.003 -1.000 -0.575
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Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser.
Key
36 0-36 0.960 0.944 0.416 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.032 -0.622 -0.252
C 0.960 0.944 0.416 ~*
D 0.006 -0.412 -0.089
Other 0.003 -1.000 -0.575
37 0-37 0.957 0.755 0.340 A 0.957 0.755 0.340 ~*
B 0.037 -0.462 -0.199
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.003 -0.082 -0.013
Other 0.003 -1.000 -0.575
38 0-38 0.957 0.939 0.423 A 0.020 -0.631 -0.219
B 0.003 -0.383 -0.063
C 0.957 0.939 0.423 ~*
D 0.017 -0.495 -0.162
Other 0.003 -1.000 -0.575
39 0-39 0.968 0.734 0.298 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.029 -0.325 -0.128
C 0.968 0.734 0.298 *
D 0.000 -9.000 -9.000
Other 0.003 -1.000 -0.575
40 0-40 0.963 0.918 0.394 A 0.963 0.918 0.394 ~*
B 0.020 -0.649 -0.225
C 0.011 -0.448 -0.127
D 0.003 0.119 0.020
Other 0.003 -1.000 -0.575
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There were 347 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 40
N of Examinees 347
Mean 34.813
Variance 10.560
Std. Dev. 3.250
Skew -4.081
Kurtosis 36.695
Minimum 0.000
Maximum 39.000
Median 36.000
Alpha 0.759
SEM 1.596
Mean P 0.870
Mean Item-Tot. 0.351
Mean Biserial 0.725
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